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Dila Sandika, (2019): Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis 
Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa SMP 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
representasi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran kontekstual jika ditinjau dari minat belajar siswa 
SMPN 18 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan desain 
yang digunakan adalah Faktorial Eksperimen. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Analisis data yang 
digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan 
hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan 
kemampuan representasi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual, 2)Terdapat perbedaan 
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model model pembelajaran kontekstual dengan siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual  jika ditinjau dari minat 
belajar tinggi, sedang, rendah siswa, 3) Tidak terdapat interaksi penerapan model 
pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis ditinjau dari minat belajar siswa SMP Padang. 
 

















Dila Sandika, (2019): The Effect of Implementing Contextual Approach  
toward Students’ Mathematic Representative Ability 
Derived from Their Learning Interest at Junior High 
School 
 
This research aimed at knowing the difference on mathematic representative 
ability between students taught by using Contextual learning model and those who 
were not taught by using Contextual learning model derived from their learning 
interest at State Junior High School 18 Padang.  It was an Experimental research 
with Factorial Experimental research.  Cluster Random Sampling was used in this 
research.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  Based on 
the data analysis, it could be concluded that 1) there was a difference on 
mathematic representative ability between students taught by using Contextual 
learning model and those who were not taught by using Contextual learning 
model, 2) there was a difference on mathematic representative ability between 
students taught by using Contextual learning model and those who were not 
taught by using Contextual learning model derived from their high, medium and 
low learning interest, 3) there was no interaction between implementing learning 
model and students’ learning interest toward their mathematic representative 
ability.  Therefore, generally it could be concluded that the implementation of 
Contextual learning model affected students’ mathematic representative ability 
derived from their learning interest. 
 


















السياقي على قدرة التمثيل مدخلالتعليم تأثير تطبيق :(٩١٠٢ديلا سانديكا، )
 لدى التلاميذ فيالمدرسةالتعلم  بالنظر إل1رغبةالرياضي 
 المتوسطة
 
الذين  التلاميذفي قدرة التمثيل الرياضي بين  معرفةالفرقإلى  االبحثهذهدف ي
الذين لا يتعلمون في التعلم باستخدام  التلاميذو السياقيمدخلالتعليم يتعلمون باستخدام 
 ٨١الحكومية المتوسطة لدى التلاميذ فيالمدرسةالتعلم  بالنظر إل1رغبةالسياقيمدخلالتعليم 
هذا البحث بحث تجريبي، والتصميم المستخدم هو تجربة عواملية. تقنية العينة بادنج. 
تحليل استخدمت الباحثة العشوائية العنقودية.  ةالعينهي أخذ  هذا البحثخدمة في المست
. بناًء على نتائج تحليل البيانات، تحليل التباين للاتجاهينالبيانات هو استخدام اختبار 
الذين  التلاميذفي قدرة التمثيل الرياضي بين  يوجد الفرق( ١يمكن الاستنتاج أن: 
الذين لا يتعلمون في التعلم  التلاميذو  السياقيلتعليم مدخلايتعلمون باستخدام 
 التلاميذفي قدرة التمثيل الرياضي بين  يوجد الفرق( ٢، السياقيمدخلالتعليم باستخدام 
الذين لا يتعلمون في التعلم  التلاميذو  السياقيمدخلالتعليم الذين يتعلمون باستخدام 
العالي والمتوسط  لدى التلاميذالتعلم  بالنظر إل1رغبةالسياقيمدخلالتعليم باستخدام 
على  لدى التلاميذالتعلم  ورغبةم يذج التعلو نم( لا يوجد تفاعل بين تطبيق ٣والمنخفض، 
. وهكذا، بشكل عام، يمكن الاستنتاج أن تطبيق لدى التلاميذقدرة التمثيل الرياضي 
لدى التعلم  بالنظر إل1رغبةيؤثر على قدرة التمثيل الرياضي السياقيمدخلالتعليم 
 بادنج.المتوسطة  التلاميذفيالمدرسة
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Permendiknas No 22 Tahun 2006 pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan representasi. Tujuan pembelajaran 
metematika yang dimuat oleh NCTM, 2000, Kurikulum Matematika 2013 
terdapat beragam kemampuan matematis (mathematical hard-skill)  yaitu: (1) 
belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) belajar 
untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan 
masalah (mathematical problem solving), (4) belajar untuk mengaitakan ide 
(mathematical connection), (5) belajar untuk merepresentasikan ide-ide 
(mathematial representation). Dan dalam aspek efektif antara lain: memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah matematis.
1
 
Dari tujuan pembelajaran salah satu kemampuan yang harus dimilki 
siswa yaitu kemampuan mempresentasi ide-ide (mathematial representation). 
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan menyajikan 
kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau 
                                                 
1
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, hard skills dan soft skills matematik 
siswa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 130 
2 
 
ekspresi matematis lainnya. Representasi matematis terdiri atas representasi 
visual, gambar, teks tertulis, persamaan atau ekspresi matematis.
2
 
Namun ketika melihat dari hasil survei PISA (Program for 
International Students Assesment) dalam bidang matematika Indonesia selalu 
urutan bawah. Hasil studi terakhir yaitu tahun 2015 dengan skor 386 dalam 
bidang kompetensi matematika mengalami kenaikan jka dibandingkan 
dengan tahun 2012 dengan skor 375. Namun jika dibandingkan dengan rata-
rata keseluruhan 490 tingkat capaiannya masih dibawa rata rata. PISA 
merupakan studi internasional tentang prestasi literasi membaca matematika 
dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun.
3
 
Hasil survey PISA didukung oleh Trends International Mathematics 
and Scince Studi (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 
ke 45 dari 50 negara dengan perolehan poin sebesar 397.
4
 Siswa peserta 
PISA dan TIMSS perwakilan Indonesia merupakan siswa-siswa pilihan 
terbaik yang ada di Indonesia. Berdasarkan hasil survey tersebut terlihat 
bahwa siswa yang terbaik saja hasilnya masih rendah, apalagi siswa biasa 
lainnya. 
Hal ini juga terlihat dari hasil tes yang peneliti lakukan di SMP 
Negeri 18 Padang. Salah satu soal yang diberikan adalah “sebuah rumah 
memiliki 2 kamar dengan lantai berbentuk persegi, ruang tamu dengan lantai 
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berbentuk persegi panjang, dan ruang makan dengan lantai berbentuk persegi 
panjang. Dimana ukuran lantai kamar memiliki sisi 4 m, lantai ruang tamu 




 dari lantai ruang tamu, tentukan luas keseluruhan rumah tersebut!” 
Hasil tes ini tampak pada hasil jawaban salah satu siswa sebagai berikut:   
 
(a)                                                          (b) 
Gambar 1.1 Contoh hasil pekerjaan siswa pada soal no 1 
Dari hasil pekerjaan siswa tersebut dapat di lihat pada gambar 1.1 (a) 
siswa tidak menjawab soal dengan melibarkan ekspresi matematis siswa 
langsung saja mengalikan dan menjumlahkan, sedangkan pada gambar 1.1 
(b) siswa sudah mulai menjawab dengan menggunakan ekspresi matematis, 
tetapi jawaban siswa masih salah, ketika siswa salah dalam menjawab soal, 
secara otomatis siswa belum bisa menyelesaikan soal dengan menggunakan 
ekspresi matematis dengan sempurna.      
Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan peneliti kepada siswa kelas 
VIII SMP negeri 18 Padang pada tahun ajaran 2019/2020 pada materi bangun 
datar, menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih 
rendah, hal ini berdasarkan hasil sebagai berikut: 
4 
 
1. Kemampuan siswa dalam membuat gambar bangun geometri untuk 
memperjelas masalah dan memfasilitasi pembelajaran (representasi 
gambar) sebesar 44%, 
2. Kemampuan siswa dalam dalam manyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis sebesar 25% 
3. Kemampuan siswa dalam membuat persamaan atau model matematis 
dari representasi lain yang dibarikan sebesar 10%. 
Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis adalah pembelajaran kontekstual. Pada 
pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen utaam, yaitu: 
kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 
dan penilaian sebenarnya.
5
 Jaenudin mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran kontekstual siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi 
konsep matematika yang sedang dipelajari melalui proses inkuiri. Dalam 
hal ini, ketika siswa mengkonstruksi dan menemukan sendiri 
pengetahuannya, maka kemampuan representasi siswa akan meningkat. 
Selama proses inkuiri, siswa belajar bersama kelompok yang diharapkan 
akan terjadi sharing pengetahuan. Pada saat siswa berada di masyarakat 
belajar tersebut, maka akan muncul kegiatan bertanya, siswa dapat 
bertanya kepada guru, teman sekelompok, bahkan kelompok yang lainnya 
pada keadaan tersebut siswa yang lebih baik kemampuan representasinya 
akan membantu siswa yang kurang kemampuan representasinya. Dengan 
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demikian kemampuan representasi setiap siswa dapat berkembang dengan 
baik. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartini Hotagoal 
bahwa Pendekatan Kontekstual sebagai alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa SMP dibanding 
dengan pembelajaran konvensional.
6
 Dan juga menurut hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hani Handayani bahwa kemampuan pemahaman dan 
representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika dengan direct instruction.
7
    
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan menerapkannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
8
 
Menurut Mulyasa dalam Rudi Hartono, pembelajaran kontekstual 
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 
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antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, 
sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa mampu 
menghubungkan dan mengoreksikan materi pelajaran di sekolah dengan 
kehidupan nyata, maka pengetahuan yang dipelajari tentu akan dapat 
tertanam secara jelas. Yang terpenting, siswa mampu menangkap manfaat 
belajar secara lebih realistis sehingga materi pelajaran tak hanya menjadi 
onggokan teori tanpa fungsi nyata.
9
  
Dalam kelas kontekstual, proses pembelajaran berlangsung lebih 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, sebagaimana model 
pembelajaran konvensional atau metode ceramah.
10
 Dengan demikian, 
pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata siswa. 
Siswa di dorong untuk mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan 
bagaimana pencapaiannya. 
Selain faktor eksternal, keberhasilan belajar juga dapat dipengaruhi 
dari dalam diri siswa atau faktor internal siswa. Salah satu faktor dari 
dalam diri siswa yang mungkin dapat mempengaruhi hasil belajar nya 
adalah minat belajar. Menuurut Slameto, minat adalah suatu rasa suka dan 
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rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut maka semakin besar minat.
11
 Minat dapat mendorong 
berlangsungnya keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan. Oleh 
karena itu minat belajar akan member pengaruh terhadap kegiatan belajar 
dan hasil belajar.     
Berdasarkan teori-teori yang telah di jelaskan, maka Penulis ingin 
melakukan penelitian Eksperimen yang berjudul ‘’Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Di Tinjau Dari Minat Belajar Siswa SMP ’’ 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa 
b. Pendekatan belajar belum mengarah ke aktivitas siswa. 
c. Pembelajaran belum mengarah kepada pembelajaran bermakna. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka penulis 
membatasi masalah pada model pembelajaran kontekstual apakah 
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berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis yang ditinjau 
dari minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Padang pada materi 
relasi dan fungsi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan penelitian diatas maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara 
siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan siswa yang belajar menggunakan  pembelajaran konvensional ? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis bila 
ditinjau dari minat belajar siswa tinggi, sedang, dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan minat belajar siswa terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis 
siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan siswa yang belajar menggunakan  pembelajaran konvensional  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis siswa menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 
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dengan belajar menggunakan pembelajaran konvensional jika ditinjau 
dari minat belajar siswa tinggi, sedang, rendah  
3. Untuk mengetahui terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual dengan minat belajar siswa dalam meningkatkan 
representasi matematis siswa 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap pembelajaran matematika, yaitu sebagai 
tambahan ilmu pengetahuan yang telah ada ataupun dijadikan sebagai 
bahan tambahan dalam menerapkan model-model pembelajaran 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk sekolah; sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
memperbaiki pembelajaran matematika guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Untuk guru; sebagai alternatif atau variasi dalam pemilihan model 
pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis peserta didik SMP/MTs. 
c. Untuk peserta didik; sebagai pengalaman baru dalam proses belajar 
dan mampu memberi dampak positif terhadap kemampuan 
representasi matematis peserta didik.  
10 
 
d. Untuk peneliti; sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya 
ilmiah dan bekal menuju guru profesional serta berguna untuk 
melengkapi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 
pendidikan 
F. Defenisi Operasional 
1. Pendekatan kontekstual 
Depdiknas mengemukakan, bahwa pendekatan kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa cara yang dapat ditempuh guru 




a. Melakukan hubungan yang bermakna 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong siswa menjalin 
hubungan antara sekolah dan berbagai konteks dalam dunia nyata 
sebagai anggota masyarakat. 
c. Mendorong siswa agar dapat bekerja sama, saling berkomunikasi, 
dan saling mempengaruhi dengan sesama anggota kelompoknya. 
d. Membantu siswa untuk dapat menggunakan pengetahuan 
akademisnya dalam koneksi dunia nyata untuk suatu tujuan yang 
bermakna. 
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2. Kemampuan representasi matematis 
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan 
menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, 
persamaan atau ekspresi matematis lainnya. Representasi matematis 




3. Minat belajar 
Guilford, minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri 
siswa secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, 
ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif 
dan senang untuk melakukanya.
14
 Beberapa pakar menguraikan 
pengertian istilah minat belajar dalam ungkapan yang beragam. Secara 
bahasa, istilah minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu (kamus besar bahasa indonesia, 2008). Minat sangat erat 
hubungannya dengan belajar. Seseorang yang belajar tanpa minat 
mungkan akan merasakan jemu. Minat belajar pada seseorang dapat 
didorong oleh dirinya sendiri atau dipengaruhi oleh orang lain atau 
sesuatu yang ada di luar dirinya sendiri, misalnya guru, orang tua, teman, 
buku, media cetak, ataupun media elektronik. Ditinjau dari aspek 
psikologi, minat seseorang dapat di tampakkan dalam beberapa bentuk 
gejala misalnya gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan proses 
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A. Landasan Teori 
1. Kemampuan representasi matematis 
a. Pengertian kemampuan representasi matematis 
Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada 
peningkatan hasil belajar, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan 
berbagai kemampuan. Salah satu kemampuan yang perlu dikuasai adalah 
kemampuan representasi. 
Menurut NCTM representasi yang dimunculkan oleh siswa 
merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide 
matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu 
solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.
1
 Ketika siswa ditantang 
untuk berfikir dan bernalar tentang matematika dan mengkomunikasikan 
hasil pemikiran mereka secara lisan maupun tulisan, maka dengan 
bantuan representasi dapat memperoleh pemahaman yang semakin jelas 
dan meyakinkan. 
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Representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali 
notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan, atau ekspresi 
matematis lainnya ke dalam bentuk lain.
2
   
b. Komponen-komponen Kemampuan Representasi Matematis 
Komponen representasi matematis siswa dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu kemapuan representasi lisan dan kemampuan representasi 
tulisan. Kemapuan representasi lisan merupakan kemampuan siswa 
dalam menggungkapkan pengetahuannya tentang suatu permasalahan. 
Adapun representasi matematis tulisan dikelompokkan dalam tiga ragam 
representasi yang utama, yaitu:
3
 
1) Representasi visual berupa diagram, grafik, atau table, dan gambar. 
Repesentasi visual ini merupakan kemampuan siswa untuk 
menyajikan kembali data dara suatu representasi ke representasi lain 
baik berupa gambar, grafik, ataupun tabel. Dalam representasi visual 
ini juga bias dilihat dari kemampuan siswa dalam membuat gambar 
pola-pola goemetri dll. 
2) Representasi simbolik (pernyataan matematika/ notasi matematika, 
numeric/ symbol aljabar) 
Representasi simbolik merupakan kemampuan siswa dalam 
membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain, 
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membuat konjektur dari suatu pola bilangan, dan menyelesaikan 
masalah dengan ekspresi matematis dll. 
3) Representasi verbal (teks tertulis/ kata-kata) 
Representasi verbal merupakan kemampuan siswa dalam 
mengolah kata-kata misalnya, menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata, menjawa soal 
dengan kata-kata atau teks tertulis serta membuat situasi masalah 
berdasarkan representasi yang diberikan, menyusun cerita yang sesuai 
dengan suatu representasi yang disajikan. 
c. Manfaat Representasi Matematik dalam Pembelajaran Matematika 
Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh siswa sebagai 
hasil proses pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan representasi 
matematik adalah sebagai berikut:
4
 
1) Meningkatkan pemahaman siswa 
2) Menjadikan representasi matematik sebagai alat konseptual 
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi 
matematik dengan koneksi sebagai alat penyelesaian masalah 
4) Menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsep 
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d. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 





INDIKATOR REPRESENTASI MATEMATIS 
Aspek Indikator  
Representasi visual 
a. Menyajikan kembali data atau 
informasi dari suatu representasi 
ke representasi diagram , grafik, 
atau table 
b. Menggunakan representasi visual 
untuk menyelesaikan masalah 
Representasi gambar 
a. Membuat gambar pola-pola 
geometri 
b. Membuat gambar bangun 
goemetri untuk memperjelas 
masalah dan memfasilitasi 
penyelesaian. 
Representasi pesamaan atau 
ekspresi matematis 
a. Membuat persamaan atau model 
matematis dari representasi lain 
yang diberikan. 
b. Membuat konjektur dari suatu 
pola bilangan. 
c. Penyelesaian masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis. 
Representasi kata atau teks 
tertulis 
a. Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi 
yang diberikan. 
b. Menulis interpretasi dari suatu 
representasi. 
c. Menulis langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematis 
dengan kata-kata. 
d. Menjawab soal dengan 
menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis 
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Ada juga indikator kemampuan representasi matematis yang 




INDIKATOR REPRESENTASI MATEMATIS 
No Aspek Indikator  
1 
Representasi visual 
a. Grafik, diagram, 
tabel 
a) Menyajikan kembali data atau 
informasi dari suatu representasi 
ke representasi diagram , grafik, 
atau table 
b) Menggunakan representasi visual 
untuk menyelesaikan masalah 
b. Gambar 
a) Membuat gambar pola-pola 
geometri 
b) Membuat gambar bangun goemetri 




atau ekspresi matematis 
a) Membuat persamaan atau model 
matematis dari representasi lain 
yang diberikan. 
b) Membuat konjektur dari suatu 
pola bilangan. 
c) Penyelesaian masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis. 
3 
Representasi kata atau 
teks tertulis 
a) Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi 
yang diberikan. 
b) Menulis interpretasi dari suatu 
representasi. 
c) Menulis langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematis 
dengan kata-kata. 
d) Menyusun cerita yang sesuai 
dengan suatu representasi yang 
disajikan  
e) Menjawab soal dengan 
menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis 
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Dari kedua indikator di atas terlihat bahwa tidak terlalu terdapat 
perberbedaan, yang membedakannya yaitu di indikator menurut Lestari 
dan Yudhanegara terdapat 4 aspek yaitu, representasi visual, representasi 
gambar, representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan representasi 
kata atau teks tertulis, sedangkan menurut Nizar cuman terdapat 3 aspek 
yaitu, representasi visual, representasi persamaan atau ekspresi 
matematis, dan representasi kata atau teks tertulis.   
Berikut ini disajikan pedoman penskoran repesentasi matematis 
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PEDOMAN PENSKORAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Aspek yang 
Dinilai 










a. Data atau informasi yang dapat 
disajikan ke representasi gambar, 
diagram, grafik, atau tabel salah 
b. Menyajikan data/informasi ke 
representasi gamabar, diagram, 
grafik, atau tabel hampir 
benar/mendekati benar 
c. Menyajikan data/informasi ke 
representasi gambar, diagram, grafik, 















a. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis tetapi 
penyelesaiannya salah 
b. Menyelesaikan masalah yang 
melibatkan ekspresi matematis tetapi 
penyelesaiannya kurang benar 
c. Menyelesaikan masalah yang 















dengan kata-kata    
a. Hanya sedikit penjelasan (hanya 
diketahui dan ditanya)  
b. Penjelasan secara matematis tetapi 
tidak tersusun secara logis 
c. Penjelasan secara matematis dengan 






Dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut Nizar yang 
terdiri dari 3 aspek, indikator yang digunakan yaitu, (1) menyajikan 
kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 
diagram, grafik, atau tabel, (2) Penyelesaian masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis, (3) Membuat persamaan atau model matematis dari 
20 
 
representasi lain yang diberikan (4) Menjawab soal dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis. Adapun pedoman penskoran representasi 
matematis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu modif dari  Sulastri 
dapat dilihat pada Lampiran D.4. 
2. Pendekatan Kontekstual 
a. Pengertian pendekatan kontekstual 
Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang 
berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks) ” Adapun 
pengertian pembelajaran kontekstual menurut Tim Penulis Depdiknas 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 
tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiry),masyarakat belajar (learning community), pemodelan 




Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi 
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dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
9
 
Dengan konsep pendekatan kontekstual, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, proses pembelajaran lebih 
dipentingkan dari pada hasil. Siswa didorong untuk mengerti apa makna 
belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Dengan demikian 
mereka akan memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan 
bekal untuk hidupnya nanti 
b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 
Terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan kontekstual:
10
 
1) Dalam pendekatan kontekstual, pembelajaran merupakan proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), 
artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang 
sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang diperoleh siswa 
adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama 
lain. 
2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, 
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 Wina sanjaya, strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: 
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artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, 
kemudian memerhatikan detailnya. 
3) Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yang diperoleh bukan 
untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan 
cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang 
diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan 
itu dikembangkan. 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pemahaman, artinya pengetahuan 
dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan siswa sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 
5) Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal 
ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan 
penyempurnaan strategi    
Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran lebih 
menekankan pada rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yang 
berisi skenario tahap demi tahap tentang sesuatu yang akan dilakukan 
bersama siswanya. Pembelajaran kontekstual pengetahuan yang di 
peroleh tidak untuk di hafal tetapi untuk di pahami dan di aplikasikan 
dalam kehidupan siswa sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 
c. Komponen pembelajaran kontekstual 
Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran, yaitu kontruktivisme (construktivism), bertanya 
(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 




1) Konstruktivisme (construktivism) 
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 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h 88-91 
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Konstruktivisme merupakan landasan fislosofis dari CTL, yaitu 
bahwa ilmu pengetahuan itu pada hakekatnya dibangun tahap demi 
tahap, sedikit demi sedikit, melalui proses proses yang tidak selalu 
mulus. Ilmu pengetahuan bukanlah seperangkat fakta yang siap 
diambil dan diingat, tapi harus dikonstruksi melalui pengalaman 
nyata. Dalam konstruktivisme proses lebih utama dari pada hasil. 
2) Bertanya (questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 
bertanya, karena bertanya merupakan strategi utama pembelajaran 
yang berbasis pendekatan kontekstual.  
3) Menemukan (inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil 
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan 
sendiri.  
4) Masyarakat belajar (learning community) 
Konsep learning community menyarankan agar hasil 
pembelajaran di peroleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil 
belajar di peroleh dari sharing antara teman, antar kelompok, dan 
antara yang tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas menggunakan 
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pendekatan kontekstual, guru disarankan selalu melaksanakan 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar.   
5) Pemodelan (modeling) 
Pemodelan akan lebih mengefektifkan pelaksanaan CTL untuk 
ditiru, diadaptasi, atau dimodifikasi. Dengan adanya model untuk 
dicontoh biasanya konsep akan lebih mudah dipahami atau bahkan 
bisa menimbulkan ide baru. Pemodelan dalam matematika, misalnya 
mempelajari contoh penyelesaian soal, penggunaan alat peraga 
6) Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru di pelajari 
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan 
dalam hal belajar di masa yang lalu. Siswa mengendapkan apa yang 
baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang 
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.    
7) Penilaian sebenarnya (authentic assesment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bias 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan 
benar. 
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual, 
jika menerapkan komponen utama pembelajaran efektif ini dalam 
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pembelajarannya. Untuk melaksanakan hal itu dapat di terapkan dalam 
kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimana pun 
keadaanya.
12
        
d. Langkah – Langkah Pendekatan Pembelajaran  Kontekstual 
Secara umum, langkah pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual adalah sebagai berikut:
13
 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar. 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Lakukan refleksi di akhir pertemauan.  
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 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 









Konstruktivisme Kembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya 
Inquiry  Laksanakan sejauh mungkin kegiatan 
inkuiri untuk semua topic 
Questioning  Kembangkan sikap ingin tahu siswa 
dengan bertanya 
Learning community Ciptakan masyarakat belajar 
Modeling Hadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran 
Reflection  Lakukan refleksi di akhir pertemauan 
Authentic assesment Lakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai cara 
Posisi guru dalam pembelajaran kontekstual ini tak lagi sebagai 
pusat segala pengetahuan. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang 
bertugas untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Guru 
mempunyai peran untuk membuat suasana lingkungan interaktif antara 
siswa dan guru, siswa dengan lingkungan.
14
    
e. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual 
Layaknya semua jenis pendekatan pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Mahanani dalam Rohaeti, dkk 
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1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa, dan siswa belajar melalui mengalami buka 
menghapal. 
3) Pendekatan kontekstual menekankan pada aktivitas siswa secara 
penuh, baik fisik maupun mental. 
4) Kelas dalam pendekatan kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data 
hasil temuan mereka di lapangan. 
5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian dari guru. 
6) Penerapan pendekatan kontekstual dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 




1) Ketika guru mengendalikan kelas sepenuhnya, maka dapat 
menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif. 
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2) Guru lebih intensif dalam membimbing karena peran guru bukan 
sebagai pusat informasi, melainkan sebagai pembimbing siswa dalam 
menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru. 
3) Guru perlu meberikan perhatian dan bimbingan ekstra kepada siswa 
agar tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Minat belajar siswa 
Keberhasilan belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik dari dalam diri maupun dari luar diri yang bersangkutan. Salah 
satu faktor dari dalam diri seseorang yang mungkin dapat mempengaruhi 
hasil belajar nya adalah minat belajar. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 
tarik baginya.
17
 Minat tidak dibawa dari lahir, melainkan diperoleh 
kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan dipengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat 
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar 
selanjutnya.
18
  Minat belajar yang tinggi akan memudahkan siswa mencapai  
tujuan belajar. Sedangkan kurangnya minat belajar akan mengakibatkan 
kurangnya rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang tertentu, bahkan 
dapat melahirkan sikap penolakan terhadap guru. 
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Secara bahasa, istilah minat berarti kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Pada dasarnya, minat sangat erat hubungannya dengan 
belajar. Seseorang yang belajar tanpa minat mungkin akan merasa mudah 
jenuh. Minat belajar seseorang dapat didorong oleh dirinya sendiri atau 
mungkin pula di pengaruhi oleh orang atau sesuatu di luar dirinya misalnya, 
guru, orang tua, teman, buku, media cetak dan elektronik atau lainnya.
19
 
Menurut Guiford dalam Lestari dan Yudhanegara, minat belajar 
adalah dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam 
mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan, 




Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi dan ketertarikan  
terhadap sesuatu pelajaran yang dapat mendorong siswa untuk suka dan tidak 
jenuh dalam mempelajari pelajaran tersebut. 
Minat dapat mendorong berlangsungnya keikutsertaan seseorang 
dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar akan memberi pengaruh 
terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu, guru perlu 
membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan akan mudah 
dimengarti oleh siswa. 
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a. Aspek-aspek minat belajar 
Aspek-aspek yang digunakan dalam mengukur minat terhadap 
matematika adalah sebagai berikut:
21
 
1) Aspek ketertarikan 
Aspek dimana siswa menyenangi atau menyukai pelajaran 
matematika 
2) Aspek keberartian 
Aspek dimana siswa menilai manfaat matematika bagi dirinya 
3) Aspek keterlibatan 
Aspek dimana siswa merasa terlibat dan berpatisipasi secara aktif 
dalam proses belajar matematika 
Belajar dengan minat akan mendorong siswa untuk belajar lebih 
baik dari pada tanpa minat. Minat ini timbul apabila siswa tertarik akan 
sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa 
sesuatu yang akan dipelajarinya dirasakan bermakna bagi dirinya. 
b. Prinsip-prinsip minat belajar 
Brown dalam Hendriana, dkk, merinci prinsip-prinsip dalam 
minat belajar adalah sebagai berikut: a) Minat tumbuh bersamaan dengan 
perkembangan fisik dan mental; b) Minat bergantung pada kegiatan 
belajar; c) Perkembangan minat mungkin terbatas; d) Minat bergantung 
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Unsika, Vol 2, No 1, November 2014 
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pada kesempatan belajar; e) Minat dipengaruhi oleh budaya; f) Minat 
berbobot emosional; g) Minat berbobot egosentris.
22
 
c. Indikator minat belajar  
Brown dalam Hendriana, dkk, menunjukkan beberapa saran 
penting untuk mengembangkan minat belajar sebagai berikut:
23
 
1) Perasaan senang: sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian agar 
siswa senang dan tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan belajar. 
2) Perhatian dalam belajar: usaha agar siswa memperhatikan obyek yang 
dipelajarinya. 
3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik: sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik. 
4) Manfaat dan fungsi mata pelajaran: pahamkan manfaat dan fungsi 
mata pelajaran bagi siswa. 
 
Adapun indikator dari minat belajar adalah sebagai berikut:
24
 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatkan dalam belajar 
4. Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional adalah suatu model pembelajaran 
yang pada umumnya dilakukan guru  disekolah. Pada penelitiaan ini, 
pembelajaran konvensional yang di maksud adalah pendekatan saintifik. 
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 Op.cit h. 93-94 
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Adapun kriteria sebuah pendekatan pembelajaran dapat dikatakan sebagai 
pembelajaran saintifik adalah :
25
  
a. Materi pelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penelaran tertentu. 
b. Penjelasan guru, respon siswa dan interkasi edukatif guru-siswa terbatas 
dari presangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau penelaran yang 
menyimpang dari alur berpikir logis. 
c. Mendoroang dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analisis, dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memcahkan masalah dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran. 
d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 
pembelajaran. 
e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam 
merespon materi pembelajaran. 
f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung 
jawabkan   
g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya. 
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a. Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan  
b. Meningkatkan keterampilan mengamati 
c. Melakukan analisis 
d. Berkomunikasi  
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mengamati  Kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa misalnya 
membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan atau 
tanpa alat) 
Menanya  Kegiatan belajar yang dapat dilakukan adalah 
mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
memperoleh informasi tambahan tentang apa yang sedang 
mereka amati.  
Mengumpulkan 
informasi 
Kegiatan ini adalah melakukan eksperimen, membaca 
beragam sumber informasi lainnya selain yang terdapat 
pada buku teks, mengamati objek, mengamati kejadian, 
melakukan aktivitas tertentu, hingga berwawancara 
dengan seorang narasumber   
Mengasosiasi  Bentuk kegiatan ini adalah pengolahan informasi mulai 
dari beragam informasi yang memperdalam dan 
memperluas informasi hingga informasi yang saling 
mendukung, bahkan yang berbeda atau bertentangan.  
Mengomunikasikan  Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan 
kegiatan belajar berupa menyampaikan hasil pengamatan 
yang telah dilakukannya, kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, 







5. Hubungan antara pendekatan pembelajaran CTL, Representasi 
Matematis dan Minat Belajar Siswa. 
Kemampuan representasi matematis adalah salah satu standar proses 
yang perlu di tumbuhkan dan dimiliki siswa. Standar proses ini hendaknya 
disampaikan selama proses belajar matematika.Representasi matematik 
merupakan penggambaran, penterjemahan, pengungkapan, penunjukan 
kembali, pelambangan, atau bahkan pemodelan dari ide, gagasan, konsep 
matematik, dan hubungan diantaranya yang temuat dalam suatu konfigurasi, 
konstruksi, atau situasi masalah tertentu yang ditampilkan siswa dalam 
bentuk beragam sebagai upaya memeperoleh kejelasan makna, menunjukkan 
pemahaman, atau mencari solusi dari masalah yang dihadapinya. 
Cara pengembangan kemampuan representasi matematika tersebut 
memiliki kesesuaian dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang 
menekankan pada aktivitas siswa seperti pengalaman hidup yang 
memperoleh pengetahuan .siswa memiliki kesempatan untuk melakukan 
proses penemuan pengetahuan melalui konteks nyata. 
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang 
mengaitkan materi diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran 
36 
 
kontekstual menekankan arti penting pembelajaran sebagai proses social, 
dimana melalui interaksi dalam komunikasi belajar lebih bermakna.
28
 
Pembelajaran kontektual berorientasi pada keterlibatan siswa secara 
maksimal dalam proses kegiatan belajar, sehingga terarahnya kegiatan secara 
maksimal dan dapat mengembangkan minat belajar siswa tentang apa yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran kontekstual adanya prinsip 
keterbukaan dalam model pembelajaran kontekstual  menjadi siswa lebih 
berminat dalam belajar sehingga dapat meningkatkan  kemampuan 
representasi yang baik untuk mengekspresikan dirinya sebagai seorang 
ilmuan.  
Dengan demikian, pernyataan tersebut memberikan indikasi kuat 
bahwa pembelajaran kontekstual dapat mengasah kemampuan representasi 
matematis siswa. Selain itu untuk mencapai proses pembelajaran yang 
optimal dibutuhkan adanya minat belajar dari siswa tersebut. 
Para ahli umumnya sependapat bahwa siswa mudah memahami 
simbol yang rumit dan abstrak dengan contoh-contoh konkrit dan dikerjakan 
bersama-sama.
29
 Berdasarkan pendapat ini jelaslah bahwa masalah-masalah 
konkrit atau nyata (kontekstual) dapat menunjang siswa untuk dapat 
meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa, masalah 
kontekstual erat hubungannya dalam meningkatkan kemampuan representasi 
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matematis siswa. Pembelajaran yang di rancang dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dapat menggiring siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran dengan arahan dan bimbingan guru.Arahan dan bimbingan 
guru bertujuan agar ide-ide yang dikemukakan siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Model ini juga dapat membantu siswa untuk lebih mudah 
meningkatkan kemampuan representasi siswa. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi Mulyani mahasiswa program studi pendidikan matematika 
fakuktas tabiyah dan keguruan UIN SUSKA RIAU dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadapat Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Berdasarkan Pengetahuan Awal Matematika Siswa Sekolah 
Menengah Pertama“ hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
diterapkan pendekatan kontekstual dengan siswa yang diterapkan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung = 2,10. 
Dengan dk = 44 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh ttabel = 1,68. 
Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 2,10> 1,68, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gusti Hanafi yang berjudul 
pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning(CTL) terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari penelitian ini diperoleh analisis 
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data bahwa kemampuan komunikasi siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hal ini diperoleh dengan melihat skor rata – rata 
yang diperoleh kedua kelas. Kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual memiliki skor 22,03 sedangkan kelas yang 
diajarkan dengan menggunakan pendekatan konvensional memiliki rata–rata 
skor 20. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan kontekstual lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya penelitian yang diteliti oleh Jaenudin yang berjudul 
“pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan representasi 
matematika beragam siswa di SMP 1 Lembang, kabupaten Bandung Barat “. 
Dari penelitian tersebut terbukti bahwa pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan representasi matematika beragam. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Mulyani, Gusti Hanafi, dan Jaenudin 
adalah penulis akan mencoba menerapkan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Pada Siswa SMP untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 





C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika mempunyai tingkat kesulitan yang cukup 
tinggi, dan banyak siswa yang berpendapat bahwa matematika itu pelajaran yang 
sangat menakutkan, ada pula yang menyatakan bahwa mata pelajaran 
matematika itu sangat abstrak. Pada umumnya, pengajaran matematika pada saat 
ini masih berpusat pada guru, pemberian materi sering kali menggunakan 
ceramah sehingga kurang menumbuh kambangkan kemampuan siswa dalam 
mengungkapkn ide-ide matematika atau kemampuan representasi matematis 
Melihat masalah diatas, perlu adanya pembelajaran yang dapat membantu 
mengurangi keabstrakan dari pelajaran matematika dan dapat membantu 
meningkatkan minat belajar siswa dengan menghubungkannya dalam kehidupan 
sehari-hari atau dari pengalaman yang dialami siswa tersebut. 
Pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa menciptakan ide-ide 
matematis dalam bentuk gambar, kata-kata, simbol,-simbol, ataupun model-
model matematika yang dapat mendukung dalam pemahaman matematika siswa. 
Sehingga permasalah dari keabstrakan dan pemahaman matematika dapat 
teratasi. 
Oleh sebab itu, model pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan 
agar siswa dapat saling membantu, sehingga dapat memahami kebutuhannya dan 




Pendekatan pembelajaran ini adalah alternatif pengajaran yang dapat 
memberikan suasana baru dalam kegiatan belajar mengajar. Masalah yang 
terdapat dalam mata pelajaran matematika akan didiskusikan dan diselelsaikan 
dengan menghubungkan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa 
lebih tertarik untuk belajar matematika dan menumbuhkan minat belajar siswa 
dalam belajar matematika. Masalah diberikan sebagai tujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemapuan 
representasi matematis ditinjau dari minat belajar siswa. 
D. Konsep Operasional 
Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pada 
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual dan kemampuan representasi 
matematis serta minat belajar siswa siswa. 
1. Pendekatan Pembelajaran Kotekstual Sebagai Variabel Bebas 
Pendekatan kontekstual sebagai variable bebas yang mempengaruhi 
kemampuan representasi metematis. Pendekatan kontekstual adalah 
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan anatara materi yang akan 
diajarkan dengan pengalaman atau masalah yang di alami siswa dalam 
kehidupan nyatanya, dengan konsep itu diharapka hasil pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa. 
Adapun langkah – langkah pendekatan pembelajaran kontekstual 




a. Tahap persiapan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen (5 
kelompok) 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Pendahuluan 
a) Memeriksa kehadiran siswa 
b) Memeriksa tempat duduk siswa, dan semua siswa harus 
dalam keadaan kondisi siap untuk belajar. 
c) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
dan tujuan pembelajaran. 
d) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran ke 
daam kehidupan sehari – hari 
2) Kegiatan Inti 
(Contructivisme) 
a) Guru meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual 
yang berhubungan dengan materi dalam kehidupan sehari-hari 
siswa,  
b) Siswa mengkontruksikan permasalahan tersebut sesuai 





c) Guru mengarahkan dan membimbing siswa menemukan 
solusi dari permasalahan tentang dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan menurut pemahaman 
dan pemikiran siswa. 
(Questioning) 
d) Guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyan yang 
berkaitan dengan materi. Jika kegiatan menanya tidak berjalan 
dengan baik, maka guru dapat memberikan pertanyaan 
pancingan 
(Learning Community) 
e) Guru memerintahkan agar setiap individu bekerja sama 
dengan kelompoknya, untuk menyelesaikan contoh masalah 
yang diberikan oleh guru dan membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan. 
(Modeling) 
f) Guru memilih perwakilan dari setiap kelompok untuk 
menampilkan salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas .  
g) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa lain dari apa yang 




h) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil belajar 
pada hari ini yang mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya  siswa akan dapat dengan 
mudah memahami materi. 
(AuthenticAssessment) 
i) Guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi siswa, dari 
siswa yang bertanya, siswa yang menjawab pertanyaan dari 
guru dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
memberikan beberapa soal latihan individu sebagai evaluasi 
dari pembelajaran hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan. 
3) Penutup 
a) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 
semangat dan memotivasi untuk selalu giat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya 
b) Guru membimbing siswa berdoa untuk menutup 
pembelajaran.  




2. Kemampuan Representasi Matematis Sebagai Variabel Terikat 
Kemampuan representasi matematis merupakan variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh pendekatan kontekstual. Siswa memiliki kemampuan 
representasi matematis jika siswa telah memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 
representasi diagram, grafik, atau tabel. 
b. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. 
c. Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain yang 
diberikan. 
d. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.  
3. Minat Belajar Siswa Sebagai Variabel Moderator 
Adapun indikator minat belajar yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Perasaan senang 
b) Ketertarikan untuk belajar. 
c) Menunjukkan perhatian saat belajar 
d) Keterlibatan dalam belaja 
E. HipotesisPenelitian 
1. Ha :Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 
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Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara 
siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 
2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis bila di tinjau 
dari minat belajar siswa tinggi, sedang, dan rendah 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis bila di 
tinjau dari minat belajar siswa tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Ha : Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan minat belajar siswa terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa  
Ho : Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran kontekstual 







A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
Jenis dan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Faktorial 
Eksperimen. Desain Faktorial Eksperimen merupakan modifikasi dari desain 
true eksperimen. Selanjutnya desain Faktorial Eksperimen merupakan sebuah 
desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap 
hasil variabel dependen.
1
 Pemilihan desain ini pada penelitian dikarenakan 
peneliti ingin menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yaitu Kontekstual 
pada kelas eksperimen yang ditinjau dari minat belajar siswa. Secara rinci 




DESAIN PENELITIAN FAKTORIAL EKSPERIMEN 
Kelompok Pretest Perlakuan Minat Belajar Posttest 
KE O1 X Y1 O2 
KK O3 - Y1 O4 
KE O5 X Y2 O6 
KK O7 - Y2 O8 
KE O9 X Y3 O10 
KK O11 - Y3 O12 
Keterangan: 
KE    : Kelompok Eksperimen 
                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2014) 
2
 Hartono, metodoligi penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2018)  
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KK     : Kelompok Kontrol 
O1, O3, O5, O7, O9, O11   : Pretest 
O2, O4, O6, O8, O10, O12 : Postest 
Y1    : Minat Belajar tinggi 
Y2    : Minat Belajar sedang 
Y3    : Minat Belajar rendah 
X                    : Perlakuan dengan pembelajaran Kontekstual 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 18 
Padang tahun ajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMPN 18 Padang sebanyak dua kelas, kelas pertama sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Cluster random sampling adalah pengambilan sampel 
dengan cara kelompok (sebuah tipe kolektif dari satuan termasuk banyak 
elemen atau unsure, seperti sekolah-sekolah, gereja-gereja, kelas-kelas, 
universitas-universitas, rumah tangga-rumah tangga, blok-blok kota) dari 
pada unsur-unsur satuan tunggal seperta (siswa, guru, konselor, 
administrator) yang di pilih secara acak.
3
  
Dari 6 kelas di ambil 2 kelas secara acak yang akan dijadikan sampel, 
2 kelas tersebut terlebih dahulu diuji kesamaan rata-ratanya dengan 
menggunakan uji-t, dengan mengggunakan pretest kemampuan representasi 
matematis soal yang diberikan dapat dilihat pada lampiran G.1. Karena 
                                                 
3
 R Burke Johnson dan Larry Christensen, Educatio 
nal Research Quantitative, Qualitative, and Mixed Approaches Fifth Edition, (United 
States Of America: Sage, 2014) 
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datanya berdistribusi normal dan homogen yang hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran G.4, G.5 dan lampiran G.6 dan untuk uji-t dapat 
dilihat pada lampiran G.7. Berdasarkan hasil uji di atas tidak terdapat 
perbedaan antara kelas VIII.2 dan VIII.3 oleh karena itu peneliti mengambil 
kelas VIII.2 dan VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.    
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 18 Padang.Yang 
beralamatkan di Jl. Balai Baru, Kel Gunung Sarik, Kec Kuranji, Kota 





Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 
Februari 2019 Proses bimbingan proposal. 
25 Maret 2019 ACC proposal untuk diseminarkan. 
15 April 2019 Seminar proposal. 
20 April 2019 ACC revisi seminar proposal 
29 Juli-11 Agustus 2019 ACC Instrumen 
19-20 Agustus 2019 Tes uji coba angket dan soal pretest-postest 
30 Agustus 2019 
Memberikan soal pretest dan angket dikelas 
kontrol 
31 Agustus 2019 
Memberikan soal pretest dan angket dikelas 
eksperimen 
3 – 21 September 2019  Pelaksanaan pembelajaran penelitian 
23 September 2019 Selesai urusan di sekolah 
24 September – 23 
Oktober 2019 
Proses pengolahan dan analisis data hasil 
penelitian 
Oktober  2019 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 
dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di SMPN 18 
Padang. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel peelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal  tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
4
. 
Variabel pada penelitian ini ada tiga macam, yaitu: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
5
. 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pendekatan kontekstual. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
6
 Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kemampuan representasi 
3. Variabel moderator  
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan 
                                                 
4
 Hartono, Op.Cit., h. 61 
5
Ibid   
6





 Variabel moderator pada penelitian ini adalah minat 
belajar siswa. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 




1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan ini dilakukan langkah-langkah: 
a. Menetapkan jadwal penelitian 
b. Melakukan studi pendahuluan untuk melihat tingkat kemampuan 
representasi matematis siswa dan menyiapkan kisi-kisi soal tes 
kemampuan representasi matematis yang materinya telah dipelajari 
siswa. 
c. Mengurus surat izin penelitian 
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Silabus dan RPP  
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu 
kisi kisi soal pretest-posttest, butir angket minat belajar siswa, soal 
pretest-posttest dan kunci jawaban pretest-posttest, serta lembar 
observasi 
g. Melakukan uji coba soal pretest-postest dan angket minat belajar siswa 
untuk mengetahui kevalidan, reliabelitas, daya pembeda, dan tingkst 
                                                 
7
Ibid h. 62 
8
 Karunia Eka L dan Mokhammad Ridwan Y, penelitian pendidikan matematika, 
(Bandung: PT Refika Adinata, 2015), h. 283 
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kesukaran soal untuk soal pretest-postest, sedangkan untuk angket 
minat belajar hanya validitas dan reliabelitas. 
h. Mencari validitas, reliabelitas, daya pembeda, tingkat kesukaran soal 
pretest-postest setelah diuji coba. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran D.6 sampai dengan lampiran D.9. Kemudian mencari 
validitas dan reliabelitas angket dapat dilihat pada lampiran E.4 dan 
lampiran E.5   
i. Menyusun kembali kisi-kisi soal pretest-postest dan angket minat 
belajar siswa setelah diuji coba. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini di antaranya: 
a. Memberikan soal pretest kepada dua kelas 
b. Dari hasil pretest dapat menentukan dua kelas yang akan dijadikan 
sampel dalam penelitian, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
c. Menyebar angket minat belajar 
d. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
kovensional pada kelas kontrol 







3. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal berikut ini: 
a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Mengolah dan menganalisis hasil pretest-posttest dan angket. 
c. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing. 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yangtelah 
dirumuskan. 
e. Menyusun laporan hasil penelitian. 
f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
9
 Pada penelitian ini angket 
digunakan untuk mengukur minat belajar siswa. 
2. Tes  
Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan membeikan 
instrument tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 
                                                 
9





 Aspek kognitif yang ingin diketahui dari tes tersebut yaitu 
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol dan 
eksperimen sebelum dan sesudah dikasih perlakuan. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
setelah di kasih perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terhadap kemampuan representasi matematis. Jenis tes yang dilakukan 
pada penelitian ini yaitu pretest-posttes kemampuan representasi 
matematis siswa. Pretest-posttes kemampuan representasi matematis siswa 
adalah tes yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, 
untuk mengukur kemampuan representasi matematis antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen 
3. Observasi  
Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan melakukan 
pengamatan di lapangan. Pengamatan dilakukang dengan mencatat dan 
menganalisis hal-hal yang terjadi dilapangan untuk memperoleh data, baik 
mengenai aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor, misalnya 
pengamatan berkenaan dengan perkembangan kemampuan dan sikap 
siswa, aktivitas guru, dan siswa selama pembelajaran, atau gejala-gejala 
lainya yang terjadi di lapangan. 
G. Pengembangan Instrumen Pembelajaran  
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen. Untuk lebih 
jelasnya, pengembangan instrument dapat di kelompokkan pada dua 
                                                 
10
 Karunia Eka L dan Mokhammad Ridwan Y, Op.Cit. h. 232  
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kelompok yaitu instumen pelaksanaan penelitian dan instrument 
pengumpulan data. 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran, 
dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
11
 
Sebelum digunakan RPP terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 
dosen pembimbing dan guru matematika, tujuan validasi ini adalah 
untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan kurikulum dan 
pembelajaran yang digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran 
apakah RPP dapat di implementasikan oleh guru dengan baik. 
2. Instrumen pengumpulan data penelitian 
a. Tes kemampuan representas matematis 
Hartono mengemukakan bahwa tes merupakan serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan yang 
dimiliki individu atau kelompok.
12
 Pada penelitian ini peneliti 
melakukan tes kemampuan representasi matematis siswa untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilah pembelajaran yang diterapkan 
                                                 
11
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 17. 
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terutama pada kemampuan representasi matematis. Tes ini dilakukan 
di dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tes akhir 
yang diperoleh setelah memberikan perlakuan inilah yang digunakan 
untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa. 
Sebelum soal-soal pretest-posttest diujikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan untuk melihat 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakana valid 
apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 
mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 
sesungguhnya.
13
 Validitas butir tes dapat diketahui dengan 
mengetahui analisis faktor, yaitu dengan mengkolerasikan antara 
skor item instrument dengan skor total. Untuk menentukan 
koefisien korelasi tersebut digunakan rumus korelasi Produk 
Momen Pearson sebagai berikut:
14
 
 = .∑	 − (∑)(∑	). ∑ − (∑). ∑ 	 − (∑	) 
Keterangan : 
rxy :  Koefisien validitas   
∑:  Jumlah skor item 
                                                 
13
Ibid., h. 85 
14
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 206. 
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∑	:  Jumlah skor total (seluruh item)  
N  :Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji-t dengan rumus: 
 = 	√ − 2√1 −   
Keterangan: 
    = Nilai t hitung 
													 = koefisien korelasi hasil r hitung 
												 = jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
soal dengan membandingkan nilai  dengan   dalam 
hal ini pada taraf ∝= 0,05 dan derajat kebebasan (%& =  − 2). 
Kaidah keputusan: 
Jika > berarti valid, sebaliknya 
Jika< berarti tidak valid 
TABEL III.3 
HASIL VALIDITAS UJI COBA PRETEST-POSTEST 
No Butir Soal Harga  Harga   Keputusan 
1 2.52122	 1,72074 Valid 
2 4.23027	 1,72074 Valid 
3 9,2994	 1,72074 Valid 
4 6,42312	 1,72074 Valid 
5 4.7017	 1,72074 Valid 
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Berdasarkan perhitungan Tabel III.3 dapat disimpulkan 
bahwa 5 soal valid dan dapat digunakan sebagai instrument 
penelitian. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.6. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrument adalah kekonsistenan instrument 
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 
berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif 
sama (tidak berbeda secara signifikan).
15
Adapun teknik untuk 
mengetahui reliabilitas suatu  tes dalam  penelitian  ini  yaitu  
dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan Alpha, yaitu 
dengan menganalisis data dari satu kali hasil  pengetesan.  
Adapun rumus Alpha yaitu:
16
 




,, = Nilai reliabilitas 
 = banyak butir soal 
0= Variansiskor total 
0 = Variansi skor butir soal ke-i 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek 
n ≤ 30	antara lain: 
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0 = ∑ −
(∑) − 1  
0 = ∑ −
(∑) − 1  
Keterangan: 
∑  :jumlah kuadrat soal Xi 
(∑)  : jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  : jumlah kuadrat X total 
(∑)  : jumlah X total dikuadratkan 
N  : jumlah soal 
N  : jumlah siswa 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 




        KRITERIA RELIABILITAS TES 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ ≤1,00 Sangat Baik 
0,70 ≤  < 0,90 Baik 
0,40 ≤  < 0,70 Cukup Baik 
0,20 ≤  < 0,40 Buruk  < 0,20 Sangat Buruk 
 Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Dengan koefisien reabilitas () sebesar 0.757728	 berada 
pada interval 0,70 ≤  ≤ 0,90, maka penelitian bentuk soal 
representasi matematis dengan menyajikan 5 soal berbentuk 
uraian diikuti oleh 23 tester memiliki kualitas interpretasi 





reliabilitas yang tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya bias di 
lihat di Lampiran D.7. 
3) Uji Indeks Kesukaran 
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan 
derajat kesukaran sautu butir soal. Soal dapat dinyatakan butir 
soal yang baik apabila soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak 
pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah 
sedang.
18
 Adapun rumus yang digunakan untuk mencari indeks 
kesukarannya adalah sebagai berikut:
19
 
IK = 	 X:0;< 
Keterangan: 
IK      = Indeks kesukaran butir soal 
X:      = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
0;<   = Skor maksimum ideal 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau 
sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.5:
20
 
           TABEL III.5 
KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 
Indeks Kesukaran Interpretasi IK 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤0,70 Sedang 
0,70 < IK <1,00 Mudah 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal pretest-postest 
dapat dilihat pada tabel III.6 berikut: 
TABEL III.6 
HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA 
PRETEST POSTEST 
Nomor soal => Indeks Kesukaran Kriteria 1	 0,8152 0,70 < <? ≤ 1,00 Mudah		2	 0,8586 0,70 < <? ≤ 1,00 Mudah	 3	 0,4456 0,30 < <? ≤ 0,70 Sedang 4	 0,1956 0,00 < <? ≤ 0,30 Sukar		
5	 0,2065 0,00 < <? ≤ 0,30 Sukar	
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 
representasi matematis di peroleh 2 soal dengan criteria mudah, 1 
soal dengan criteria sedang, dan 2 soal dengan criteria sukar. 
Perhitungan tingkat kesukaran ini secara lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran D.8  
4) Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa 
jauh kemampuan butir saol tersebut membedakan antara siswa 
yang dapat menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak 
dapat menjawab soal tersebut dengan tepat (siswa yang 
menjawab kurang tepat/tidak tepat).
21
 Dalam Mas’ud Zain dan 
Darto daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 
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 Rumus yang digunakan untuk 
menentukan daya pembeda tes essai adalah:
23
 
DP = X:L − X:MSMI  
Keterangan: 
DP : Daya Pembeda 
X:L : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
X:M : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan  
diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan  
tepat (sempurna) 
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks 
daya beda disajikan dalam tebal III.7 
                           TABEL III.7 
      KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≥ 0,40 Sangat Baik 
0,30<DP≤0,39 Baik 
0,20<DP≤0,29 Cukup 




Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba 
kemampuan representasi dapat dilihat pada tabel III.8. Data 
selengkapnya mengenai perhitungan daya pembeda soal uji coba 
dapat dilihat pada Lampiran D.9. 
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HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor 
Soal 
NO Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,22 0,20 ≤ NO ≤ 0,29 Cukup 
2      0,27 0,20 ≤ NO ≤ 0,29 Cukup 
3 0,58 NO ≥ 0,40 Sangat baik 
4 0,41 NO ≥ 0,40 Sangat baik 
5 0,3 0,30	≤ NO ≤ 0,1939 Baik 
 
  Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, 
reliabelitas, indeks kesukaran, daya pembeda dari uji coba soal 
kemampuan representasi matematis yang digunakan untuk 
instrument penelitian dapat dilihat pada Tabel III.9 
TABEL III.9 










2 Valid Mudah Cukup 
3 Valid Sedang Sangat baik 
4 Valid Sukar	 Sangat baik 
5 Valid Sukar	 Baik 
Berdasarkan hasil rekapitulsi di atas, dari 5 soal yang 
dilakukan uji coba, maka peneliti menggunakan 5 soal tersebut 
sebagai soal pretest-postest  
b. Angket Minat Belajar 
Angket Minat Belajar diberikan kepada  siswa  sebelum  
pembelajaran, bertujuan untuk mengukur Minat Belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Angket Minat Belajar siswa ini disusun 
menurut skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 





 Pada penelitian eksperimen ini, skala Likert 
digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar matematis siswa 
yang berperan sebagai variabel moderator yang bersifat akfektif. 
Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert mempunyai 
tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat diberi 
skor untuk keperluan analisis kuantitatif. Berikut skala angket minat 
belajar siswa yang disusun menurut skala Liker 
TABEL III.10 
SKALA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir Instrumen Skor Skor Jawaban Butir Instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 




1) Uji Validitas 
Menguji validitas butir pernyataan angket berguna untuk 
melihat sejauh mana setiap butir dalam angket dapat 
mengukurminat belajar siswa. Validitas butir angket ini dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya 
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 = .∑	 − (∑)(∑	). ∑ − (∑). ∑ 	 − (∑	) 
 
Keterangan : 
rxy :  Koefisien validitas   
∑:  Jumlah skor item 
∑	:  Jumlah skor total (seluruh item)  
N   :Jumlah responden 
Langkah selanjutnya yaitu menghitung uji t dengan rumus: 
 = 	√ − 2√1 −   
Keterangan: 
    = Nilai t hitung 
													 = koefisien korelasi hasil r hitung 
												 = jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas angket 
dengan membandingkan nilai  dengan   dalam hal ini 
pada taraf ∝= 0,05 dan derajat kebebasan (%& =  − 2). 
Kaidah keputusan: 
Jika > berarti valid, sebaliknya 
Jika< berarti tidak valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, 
di dapatlah hasil pada tabel III.11 berikut ini: 
TABEL III.11 
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET MENAT 
BELAJAR 
NO.	 Harga 	 Harga  	 Keputusan	1	 1,5702	 1.70814	 Tidak Valid	2	 1,809	 1.70814	 Valid	3	 2.2357	 1.70814	 Valid	4	 4.6467	 1.70814	 Valid	5	 4,874	 1.70814	 Valid	6	 2.2935	 1.70814	 Valid	7	 0.825	 1.70814	 Tidak Valid	8	 4.759	 1.70814	 Valid	9	 1.2745	 1.70814	 Tidak Valid	10	 2.8264	 1.70814	 Valid	11	 3.3247	 1.70814	 Valid	12	 2.237	 1.70814	 Valid	13	 2.3749	 1.70814	 Valid	14	 3.958	 1.70814	 Valid	15	 3.2769	 1.70814	 Valid	16	 3.779	 1.70814	 Valid	17	 6.4238	 1.70814	 Valid	18	 3.795	 1.70814	 Valid	19	 4.4218	 1.70814	 Valid	20	 2.295	 1.70814	 Valid	21	 2.005	 1.70814	 Valid	22	 4.266	 1.70814	 Valid	23	 3.449	 1.70814	 Valid	24	 2.205	 1.70814	 Valid	25	 5.4165	 1.70814	 Valid	26	 5.597	 1.70814	 Valid	27	 2.698	 1.70814	 Valid	
Dari 27 butir angket yang diujikan, terdapat 3 butir angket 
yang tidak valid. Selengkapnya mengenai perhitungan validitas 




2) Uji Reliabelitas 
Reliabilitas suatu instrument adalah kekonsistenan instrument 
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 
berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif 
sama (tidak berbeda secara signifikan).
28
 Adapun teknik untuk 
mengetahui reliabilitas suatu  angket dalam  penelitian  ini  yaitu  
dengan menggunakan analisis reliabilitas dengan Alpha, yaitu 
dengan menganalisis data dari satu kali hasil  pengetesan.  
Adapun rumus Alpha yaitu:
29
 




,, = Nilai reliabilitas 
 = banyak butir soal 
0= Variansiskor total 
0 = Variansi skor butir soal ke-i 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek 
n ≤ 30antara lain: 
0 = ∑ −
(∑) − 1  
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0 = ∑ −
(∑) − 1  
Keterangan: 
∑  :jumlah kuadrat soal Xi 
(∑)  : jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑  : jumlah kuadrat X total 
(∑)  : jumlah X total dikuadratkan 
N  : jumlah soal 
N  : jumlah siswa 
Untuk mengetahui apakah suatu angket memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang, atau rendah dapat dilihat pada Tabel III.12:
30
 
               TABEL III.12 
        KRITERIA RELIABILITAS ANGKET 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ ≤1,00 Sangat Baik 
0,70 ≤  < 0,90 Baik 
0,40 ≤  < 0,70 Cukup Baik 
0,20 ≤  < 0,40 Buruk  < 0,20 Sangat Buruk 
 Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Dengan koefisien reabilitas () sebesar 0.874098dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket Minat 
Belajar dengan menyajikan tiga puluh empatbutir item 
pernyataan dan diikuti oleh 29 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang Tinggi. 





Data selengkapnya mengenai perhitungan reliabelitas angket uji 
coba dapat dilihat pada Lampiran E.5 
c. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. 
Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan 
yang telah disediakan untuk setiap kali pertemuan. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
pengamatan untuk mengamati kegiatan siswa yang di harapkan 
muncul dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
kontekstual dilakukan setiap kali tatap muka. Lembar observasi pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran F.1 dan F.2, sedangkan 
hasil rekapitulasinya dapat dilihat di Lampiran F.3 dan F.4 
I. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 
yang mana terdapat dua macam  statistik yang digunakan untuk analisis data 
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.adapun 
teknis analisis data tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Pengolahan dan analisis data statistik deskriptif digunakann untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 





 Pengolahan data dilakukan dengan menentukan 
ukuran pemusatan dan penyebaran data, seperti nilai rata rata (mean), 
media,modus, nilai maksimum dan nilai minimum, jangkauan(range), 
simpangan baku(standar deviasi), dan variansi data. Penggunaan analisis 




Peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk 
membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik 
inferansial. 
Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa skor yang diperoleh 
akan dikonversikan menjadi nilai, hal ini dimaksud agar mudah di pahami 
orang lain yang membacanya dengan rumus:
33
    
1QR1 = STUQRℎ	W&X	YRZ	%1[\XQ\ℎSTUQRℎ	W&X	UR&W1URQ 	]	100 
2. Statistik Inferensial 
Pengolahan dan analisis data statistik inferensial dimaksudkan 
untuk menganalisis data dengan membuat generalisasi pada data sampel 
agar hasilnya dapat berlakukan pada populasi. Secara umum, statistik 
inferensial terbagi mejadi dua yaitu analisis statistik parametrik dan 
analisis statistik non parametrik. 
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Pengguanaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya 
beberapa asumsi, seperti asumsi keacakan (Randomized), sebaran data 
berdistribusi normal, variansi data homogen, sampel saling independen, 
dan asumsi linieritas. Jika asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka analisis 
statistik parametrik tidak dapat digunakan karena akan menghasilkan 
kesimpulan yang tidak valid. Pada kondisi inilah, analisis statistik non 




a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 




 =	^(_` − _)_  
Keterangan: 
] : Nilai normalitas hitung 
_`  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
_  : Frekuensi yang diharapkan 
Menentukan ]   dengan %& = & − 1 dan taraf signifikan 5% 
kaidah keputusan: 
Jika ] > ]   maka data berdistribusi tidak normal 
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Jika ] < ]   maka data berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 




_ =	cR1RW1	\d\WRcR1RW1	\&\e1Q  
Menentukan _  dengan %& pembilang = , − 1 dan %& 
penyebut =  − 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 
Jika _ > _  berarti tidak homogen 
Jika _	 ≤	_  berarti homogen 
c. Uji Tes t 
Tes t merupakan uji statistik parametrik untuk menguji hipotesa 
komparatif (uji perbedaan), yang digunakan untuk membedakan mean 
kelompok. Sampel pada test-t diambil dari populasi yang mempunyai 
distribusi normal. Pada uji t kedua sampel diambil daridua populasi 
yang mempunyai variansi yang sama.
37
 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata 
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kelas kontrol. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka 









,mmm   = mean variabel x 
mmm   = mean variabel y 
SDx = standar deviasi x 
SDy = standar deviasi y 
N     = Jumlah sampel 
d. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis 
menggunakan Analisis Varians Dua Jalan atau ANOVA dua arah. 
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan Anova 
dua Arah adalah sebagai berikut: :
39
 
Mencari F ratio: 
FL = RKLRKs 
FM = RKMRKs 
FLM = RKLMRKs  
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RKL (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
RKL = JKLdk. JKL 
RKM (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
RKM = JKMdk. JKM 
RKLM (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 
RKLM = JKLMdk. JKLM 
dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number 
of cases, jumlah responden) dengan 1(N − 1). 
JKL (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
JKL =^Aqn − G

N  
JKM (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
JKM =^Bpn − G

N  
JKLM (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus: 
JKLM = JK{ − JKL − JKM 
Adapun RKs diperoleh dengan rumus: 
RKs = JKsdk. JKs 
Sedangkan JKs diperoleh dengan cara mengurangkan JKidengan 
JK{(JKi − JK{). sedangkanJKi diperoleh dengan rumus: 
JKi =^X − GN  
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danJK{ (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 




Keterangan: | = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel)  = banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) } = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor A) ~ = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) [ = banyaknya kelompok pada faktor A  = banyaknya kelompok pada faktor B  = banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat Kebebasan masing-masing JK adalah: 
dkJKL 			= p − 1 
dkJKM 			= q − 1 
dkJKLM = dk	JKM − dk	JKL − dk	JKM atau dkJKL × dk	JKM atau 
(p − 1)(q − 1). 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Hipotesis pertama 
Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 
a) Jika F(A)hitung > F(A)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
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pembelajaran kontekstual dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
b) Jika F(A)hitung < F(A)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional 
2) Hipotesis kedua 
Kesimpulan hipotesis kedua adalah: 
a) Jika F(B)hitung > F(B)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis bila di tinjau dari minat belajar siswa tinggi, sedang, 
dan rendah 
b) Jika F(B)hitung < F(B)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi 
matematis bila di tinjau dari minat belajar siswa tinggi, sedang, 
dan rendah. 
3) Hipotesis ketiga  
Kesimpulan hipotesis ketiga adalah: 
a) Jika F(AxB)hitung > F(AxB)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual dengan minat belajar siswa terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa  
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b) Jika F(AxB)hitung < F(AxB)tabel dengan ɑ = 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan minat belajar siswa terhadap 







Berdasrkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa yang 
mengikuti pendekatan pembelajaran kontekstual dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
harga		 > 
	yaitu	10,71 > 4,01. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 5% 
adalah 10,71 > 4,01 atau Fhitung>Ftabel , maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian pendekatan pembelajaran kontekstual berpengaruh 
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa SMP 
Negeri 18 Padang 
2. Pada hipotesis kedua, berdasarkan hasil analisis anova dua arah diperoleh 
 = 4,72168 > 
 = 2,79. Dengan demikian  ditolak sedangkan 

 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa minat belajar mempengaruhi 
kemampuan representasi matematis siswa atau terdapat perbedaan 
kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan minat belajar siswa 
di SMP Negeri 18 Padang.  
3. Pada hipotesis ketiga, untuk melihat adanya interaksi antara pendekatan 
pembelajaran kontekstual dengan minat belajar siswa dianalisis dengan 
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anova dua arah diperoleh  = 1,55163 < 
 = 2,79. Dengan 
demikian  diterima sedangkan 
 ditolak, sehingga dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran 
kontekstual dengan minat belajar terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut dapat dimaknai bahwa adanya 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual tidak 
berpengaruh atau bergantung pada latar belakang minat belajar siswa. 
Begitu juga sebaliknya, adanya peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa dengan latar belakang minat belajar yang berbeda tidak 
berpengaruh atau bergantung pada penggunaan model pembelajaran yang 
digunaka. 
A. Saran  
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat memberikan rekomendasi 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan pembelajaran kontekstual dapat dijadikan salah satu alternatif 
pendekatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
2. Dalam menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual masih ada siswa 
yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi. Diharapkan kepada guru 
agar bisa mengontrol siswa secara maksimal pada saat diskusi berlangsung. 
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3. Dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual siswa jarang ada yang 
bertanya karena malu-malu, jadi gurulah yang memberikan pertanyaan 
pancingan kepada siswa. Diharapkan kepada guru agar lebih memotivasi 
siswa agar tidak malu-malu dalam bertanya 
4. Dalam penelitian ini peneliti kesusahan dalam mengatur waktu, karna 
terkadang apa yang dibayang peneliti tidak sesuai dengan apa yang terjadi di 
dalam kelas. Di harapkan kepada guru agar bisa mengatur waktu dengan 
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Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Padang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Semester : 1 (Ganjil) 
Kompetensi Inti : 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 













relasi dan fungsi 
dengan 












2 x 40 
menit 
Sumber: 
• Buku paket  
• Buku 














• Cara penyajian 
relasi 































3 x 40 
menit 
Sumber: 
• Buku paket  
• Buku 





























satu   
• Menentukan 
banyak fungsi dari 
dua himpunan 
dalam tabel fungsi 
• Menentukan 
banyak fungsi dari 
dua himpunan   
dalam diagram  
fungsi  















2 x 40 
menit 
Sumber: 
• Buku paket  
• Buku 




































 • Notasi 
fungsi  
• Nilai fungsi 
 
• Penyajian rumus 
fungsi 
• Menentukan 
variabel bebas dan 
variabel 
bergantung. 









4.3.4  Merumuskan 
suatu fungsi 





4.3.6  Menghitung 
nilai fungsi 







3 x 40 
menit 
Sumber: 
• Buku paket  
• Buku 












• Membuat contoh 











2 x 40 
menit 
Sumber: 
• Buku paket  
• Buku 




Padang,    September 2019 
        Guru Mata Pelajaran          Mahasiswi Penelitian 
 
 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 1 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Mendefinisikan relasi 
2. Memahami dan membuat contoh relasi 







1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian relasi  
2. Siswa dapat memahami dan membuat contoh relasi 
3. Siswa dapat memahami bentuk penyajian dari relas 
Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Relasi 
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan 
himpunan A dan anggota himpunan B. 
Contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari siswa: 
Orang dan makanan kesukaan, bendera dan Negara, lagu dan penciptanya, 
dan lain-lain. 
2. Bentuk Penyajian Relasi 
Relasi dapat disajikan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu: 
Perhatikan contoh berikut: (bentuk penyajian relasi) 
Berikut hasil pengambilan data sebagian siswa kelas VIII  tentang hobi 
yang disukainya: 
Nama siswa  Hobi Yang Disukai 
Eka Voli 
Budi Sepakbola, Catur 
Bayu Sepakbola  
Ayu  Bulu tangkis, tenis meja 
Dwi Sepak takraw 
Satriani  Bulu tangkis, renang 
 
Sajikan masalah tersebut dalam: 
Misalkan himpunan A : {Eka, Budi, Bayu, Ayu, Dwi, Satriani} 











b. Diagram Cartesius 
 
c. Himpunan pasangan berurutan 
Himpunan pasangan berurutan dari masalah tersebut adalah:  
{(eka, voli), (budi, sepak bola), (budi,catur), (bayu, sepak bola), (ayu, 
bulu tangkis), (ayu, tenis meja), (dwi, sepak takraw), (satriani, bulu 
tangkis), (satriani, renang)}. 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : Kontekstual  





• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu Siswa dapat: 
Mendefinisikan pengertian relasi, Memahami 
dan membuat contoh relasi dan yang terkait 




1. Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi yaitu 
definisi relasi, contoh relasi dan penyajian 





2. Siswa mengkontruksikan permasalahan 
tersebut sesuai dengan pengalaman atau 
pengetahuannya. (mengamati) 
(Inquiry) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan tentang 
definisi relasi, contoh relasi dan penyajian 
bentuk relasi dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa. 
(mengasosiasi) 
(Questioning) 
4. Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan definisi 
relasi, contoh relasi dan penyajian bentuk 
relasi. Jika kegiatan menanya tidak berjalan 
dengan baik, maka guru dapat memberikan 
pertanyaan pancingan, seperti Apa pengertian  
relasi?, dan Bagaimana bentuk penyajian 
relasi?. (menanya) 
(Learning Community) 
5. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 




6. Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas .  
7. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
(Reflection) 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
yang mana bertujuan untuk membentuk 
kognitif siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. (mengkomunikasi) 
(AuthenticAssessment) 
9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta 
guru memberikan beberapa soal latihan 
individu sebagai evaluasi dari pembelajaran 
hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan.  
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan semangat dan memotivasi 




menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
2. Guru membimbing siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran 
3. Guru mengucapkan sala 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
 
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-









3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Tugas kelompok dan latihan saol 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 2 
Alokasi Waktu : 3 JP (3x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3.  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Mendefinisikan fungsi 
2. Memahami dan membuat contoh fungsi 







1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian fungsi  
2. Siswa dapat memahami dan membuat contoh fungsi 
3. Siswa dapat memahami bentuk penyajian dari fungsi 
 
Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Fungsi 
Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota 
himpunan A tepat satu di anggota B. Artinya, tidak ada anggota (dari 
daerah asal) yang memiliki kawan lebih dari satu (daerah kawan). Fungsi 
dikenal juga istilah pemetaan 
Contoh : 
Perhatikan ilustrasi di bawah ini : 







 Dari gambar di atas terdapat dua himpunan  
P = {Ali, Budi, Charlie, Donie, Eka}  
Q = {A, B, AB, O} 
Setiap orang dalam himpunan P dipasangkan tepat dengan satu golongan 












yang disebut dengan fungsi. Fungsi (pemetaan) seperti ini biasa 
dinotasikan dengan : 
f : x → y atau y = f(x) 
dibaca “f memetakan x ke y”. Dimana y dinamakan peta atau bayangan 
dari x oleh fungsi f.  
Contoh : 
Perhatikan diagram panah berikut : 






Tentukanlah bayangan dari 1, 2, 3, dan 4 oleh fungsi f. 
Penyelesaian : 
• Bayangan 1 oleh fungsi f adalah f(1) = b 
• Bayangan 2 oleh fungsi f adalah f(2) = c 
• Bayangan 3 oleh fungsi f adalah f(3) = a 
• Bayangan 4 oleh fungsi f adalah f(4) = d 
B. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 
Dalam materi fungsi dikenal istilah domain, kodomain, dan 




















Dari diagram panah tersebut himpunan A atau himpunan daerah 
asal disebut dengan Domain. Himpunan B yang merupakan daerah 
kawan disebut dengan Kodomain sedangkan anggota daerah kawan 
yang merupakan hasil dari pemetaan disebut dengan daerah hasil atau 
Range fungsi. Jadi, dari diagram panah di atas dapat disimpulkan 
Domain (Df) adalah A = {1,2,3} 
Kodomain adalah B = {1,2,3,4} 
Range Hasil (Rf) adalah = {2,3,4} 
Contoh : 
Perhatikan gambar dibawah ini : 








































a. Domain (daerah asal) pada gambar di atas adalah semua anggota 
himpunan P yakni : P = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 
b. Kodomain (daerah kawan) pada gambar di atas adalah semua 
anggota himpunan Q yakni : Q = {a, b, c, d, e, f, g, h} 
c. Range (hasil) pada gambar di atas adalah anggota himpunan 
merupakan anggota himpunan Q yang berelasi dengan P yakni = {b, c, 
e, f, h} 
C. Penyajian Fungsi 
Fungsi dapat disajikan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu: 
Perhatikan contoh berikut: (bentuk penyajian fungsi) Berikut ini hasil 
wawancara buah yang disukai oleh siswa kelas VII: Nurul menyukai 
buah apel, Selvi menyukai buah anggur, Difa menyukai buah jeruk, dan 
Dipta menyukai buah durian. Nyatakan dengan: 
Misalkan himpunan A : {Nurul, Selvi, Difa, Dipta} 
Himpunan B: {Apel, Anggur, Jeruk, Durian } 
a. Himpunan pasangan berurutan 
Himpunan pasangan berurutan dari masalah tersebut adalah:  








b. Diagram panah 
Siswa  Buah 
 
• Nurul            Apel 
• Selvi                Anggur    
• Difa                 Jeruk     
• Dipta            Durian    
 
c. Dengan tabel 
X Nurul Selvi Difa Dipta 
f(x) Apel Anggur Jeruk Durian 
 
d. Dengan grafik 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : Kontekstual  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 









Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu Siswa dapat: 
Mendefinisikan pengertian fungsi, 
Memahami dan membuat contoh fungsi dan 
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, 
dan bentuk penyajian fungsi 
15 menit 
Inti (Contructivisme) 
1. Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi yaitu 
definisi fungsi, contoh fungsi dan penyajian 
bentuk fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
siswa,  
2. Siswa mengkontruksikan permasalahan 
tersebut sesuai dengan pengalaman atau 
pengetahuannya. (mengamati) 
(Inquiry) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan tentang 
definisi fungsi, contoh fungsi dan penyajian 




siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa. 
(mengasosiasi) 
(Questioning) 
4. Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan  
(menanya) 
(Learning Community) 
5. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan. (mengeksplorasi) 
(Modeling) 
6. Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas .  
7. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
(Reflection) 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
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yang mana bertujuan untuk membentuk 
kognitif siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. (mengkomunikasi) 
(AuthenticAssessment) 
9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta 
guru memberikan beberapa soal latihan 
individu sebagai evaluasi dari pembelajaran 
hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan.  
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan semangat dan memotivasi 
untuk selalu giat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
2. Guru membimbing siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran 









Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-









3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 









2. Instrument penilaian hasil belajar 
Tugas kelompok dan latihan saol 
 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 3 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Menyatakan banyak fungsi dari dua himpunan  
2. Menjelaskan pengertian  korespondensi satu-satu 







1. Siswa dapat Menyatakan banyak fungsi dari dua himpunan 
2. Siswa dapat Menjelaskan pengertian  korespondensi satu-satu 
3. Siswa dapat Menentukan banyak korespondensi satu-satu 
 
Materi Pembelajaran 
A. Banyak Fungsi dari Dua Himpunan  
Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua 
himpunan dengan rumus sebagai berikut. Jika banyaknya anggota himpunan 
A adalah n(A) = a dan banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = b maka 
banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b
a
 dan banyaknya 
pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a
b
. 
Contoh Soal 1  
Jika A = {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah 
banyaknya pemetaan yang mungkin 
a. dari A ke B; 
b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya. 
Penyelesaian: 
A = {2, 3}, n(A) = 2 
B = {a, e, i, o, u}, n(B) = 5 




 = 25 




 = 32 
B. Pengertian Korespondensi Satu-Satu 
Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus yang memasangkan 
setiap anggota domain (daerah asal) dengan satu anggota kodomain 
(daerah kawan) secara tepat dan sebaliknya satu anggota kodomain 
(daerah kawan) dipasangkan dengan setiap anggota domain (daerah asal) 
secara tepat. Ini berarti, banyak anggota himpunan A dan B harus sama 
atau n(A) = n(B). 
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Korespondensi satu-satu misalkan pada himpunan A ke himpunan 
B merupakan relasi yang memasangkan setiap anggota A tepat satu 
pasangan dengan anggota himpunan B, begitu juga setiap anggota 
himpunan B juga harus memiliki pasangan tepat satu dengan himpunan A. 
Dengan demikian sangat jelas perbedaan antara relasi, fungsi, dan 
korespondensi satu-satu. Relasi merupakan hubungan yang memasangkan 
dua buah anggota himpunan, fungsi merupakan relasi yang mensyaratkan 
semua anggota daerah asal memiliki pasangan tepat satu dengan himpunan 
daerah lawan. Sedangkan korespondensi satu-satu mensyaratkan setiap 
anggota pada kedua himpunan daerah asal dan daerah lawan memiliki 
pasangan tepat satu. 
Suatu korespondensi satu-satu juga dapat dikatakan sebagai fungsi 
dan relasi, namun belum tentu sebuah fungsi maupun relasi dapat 
dikatakan sebagai korespondensi satu-satu. 
Contoh : 
1. Diketahui A = {1, 4 ,9, 16, 25} dan B = {1, 2, 3, 4, 5}. Gambarkan 
diagram panah dari himpunan A ke himpunan B dengan relasi “kuadrat 
dari”. Apakah fungsi dari himpunan A ke himpunan B merupakan 
korespondensi satu-satu ? 
2. Himpunan A = {x | x < 10, x ∈ bil. prima}dan himpunan B = {x | x ∈ 
nama hari yang diawali huruf S}. Apakah himpunan A dan himpunan B 
dapat dibentuk korespondensi satu-satu ? 
Penyelesaian : 












Berdasarkan pengertian korespondensi satu-satu, maka fungsi dari 
himpunan A ke himpunan B merupakan korespondensi satu-satu. 
2. Himpunan A = {2, 3, 5, 7} → 4 anggota 
Himpunan B = {Senin, selasa, sabtu} → 3 anggota 
Karena jumlah anggota tidak sama, maka tidak dapat dibentuk 
korespondensi satu-satu. 
C. Menentukan Nilai Korespondensi Satu-Satu 
Untuk menghitung jumlah atau banyaknya korespondensi satu-satu 
yang dapat dibentuk dari dua himpunan  yang memiliki jumlah anggota yang 
sama misalkan n anggota himpunan, dapat menggunakan rumus : 
Jika n(A) = n(B) = n jadi banyaknya korespondensi satu satu 
adalah : 
 n! = 1 x 2 x 3 x ….n (notasi n! dibaca n factorial 
Contoh : 
1. Diketahui A = {himpunan huruf pembentuk kata CERIA} dan B = 
{himpunan huruf vocal}. Berapakah banyak korespondensi satu-satu 













2. Diketahui C = {x | -2 < x < 3, x bilangan bulat} dan D = {x | x < 5, x 
bilangan asli}. Dari himpunan C dan D apakah mungkin dibentuk 
korespondensi satu-satu? Jika dapat, berapa banyak  
Penyelesaian : 
1.  A = {C, E, R, I, A} 
n(A) = 5 
B = {a, i, u, e, o} 
n(B) = 5 
Banyak korespondensi satu-satu adalah : 
5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 120 
2. C = {-1, 0, 1, 2} 
 n(C) = 4 
 D = {1, 2, 3, 4} 
 n(D) = 4 
 Karena n(C) = n(D) = 4, himpunan C dan D dapat membentuk 
korespondensi satu-satu. 
 Banyak korespondensi satu-satu adalah : 
 4! = 4 x 3 x 2 x 1 = 24 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : Kontekstual  






• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu Siswa dapat: 
menyatakan banyak fungsi dari dua 
himpunan, menjelaskan pengertian  




1. Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa,  
2. Siswa mengkontruksikan permasalahan 






3. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa. 
(mengasosiasi) 
(Questioning) 
4. Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan  
(menanya) 
(Learning Community) 
5. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan. (mengeksplorasi) 
(Modeling) 
6. Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
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kelas .  
7. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
(Reflection) 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
yang mana bertujuan untuk membentuk 
kognitif siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. (mengkomunikasi) 
(AuthenticAssessment) 
9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta 
guru memberikan beberapa soal latihan 
individu sebagai evaluasi dari pembelajaran 
hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan.  
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan semangat dan memotivasi 
untuk selalu giat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 





3. Guru mengucapkan sala 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
 
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-










3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
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2. Instrument penilaian hasil belajar 
Tugas kelompok dan latihan saol 
 
Padang,    September 2019 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 4 
Alokasi Waktu : 3 JP (3x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Merumuskan suatu fungsi  
2. Menentukan variabel bebas dan variabel bergantung 
3. Menghitung nilai fungsi  






1. Siswa dapat Merumuskan suatu fungsi 
2. Siswa dapat Menentukan variabel bebas dan variabel bergantung 
3. Siswa dapat Menghitung nilai fungsi  
4. Siswa dapat Menentukan bentuk fungsi 
 
Materi Pembelajaran 
A. Menyatakan Rumus Fungsi 
Pemahaman akan nilai fungsi juga akan membantu kita untuk 
menentukan daerah hasil atau range dari fungsi yang didefinisikan pada 
himpunan bilangan real. Seperti contoh berikut ini: Suatu fungsi linier f 
memiliki nilai 5 saat x = 1, dan memiliki nilai 1 saat x = -1. Tentukan rumus 
fungsinya 
Penyelesaian: 
Untuk menentukan Suatu fungsi linier f memiliki nilai 5 saat x = 1, dan 
memiliki nilai 1 saat x = -1, lakukan prosedur berikut: 
Dari soal tersebut, diketahui bahwa fungsi f adalah fungsi linier. Oleh 
karena itu, fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = ax+b 
Diketahui lebih lanjut bahwa f(1) = 5 dan f(-1) = 1 
f(x) = ax+b, maka f(1)= a(1) + b = 5 
                                            a + b = 5 …… (1) 
                             f(-1)= a(-1) + b = 5 
                                             -a + b = 1 ……(2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
a + b = 5 
-a + b = 1  - 
      2a = 4 
       a = 2 
a = 2 disubstitusikan kesalah satu persamaan, misalkan persamaan (1) 
a + b = 5 
2 + b = 5 
157 
 
      b = 3  
dengan demikian rumus nilai a = 2 dan nilai b = 3 
 jadi rumus fungsinya adalah f(x) = 2x + 3 
B. Nilai Suatu Fungsi 
Dalam menghitung nilai fungsi maka akan mengetahui nilai kawan 
dari sebuah himpunan yang dinyatakan dalam bentuk fungsi. Tujuan dari 
menghitung nilai fungsi ini yaitu mengetahui nilai fungsi yang dapat 
menghasilkan himpunan kawan (kodomain) dari himpunan asal (domain) 
sehingga diperoleh nilai fungsi yang merupakan hasilnya. Misalkan terdapat 
sebuah fungsi g(x) = ax + b. Maka dalam menentukan nilai fungsi untuk x 
tertentu, dengan cara mengganti (mensubstitusi) nilai x pada bentuk fungsi 
g(x) = ax + b 
Contoh : 
1.  Sebuah fungsi f dari himpunan A ke B adalah sebagai berikut : f(x) = 
3x – 4, x ∈ A. Jika A = {1, 2, 3, 4}, tentukanlah : 
a. f(2) 
b. f(4) 
2. Diketahui fungsi f : x → 3x + 3 pada himpunan bilangan bulat. 
Tentukan : 
a.  Nilai x untuk f(x) = 6 
b.  Nilai a jika f(a) = 12 
Penyelesaian : 
1. a.  f(2) = 3(2) – 4 = 6 – 4 = 2 
 b. f(4) = 3(4) – 4 = 12 – 4 = 8 
2. Fungsi f : x → 3x + 3 dapat dinyatakan dengan f(x) = 3x + 3 
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a. Nilai x untuk f(x) = 6 adalah : 
 3x + 3  = 6 
 3x  = 6 – 3 
 3x  = 3 
 x  = 1 
b. Nilai a jika f(a) = 12 adalah : 
 3a + 3  = 12 
 3a  = 12 – 3 
 3a  = 9 
 a  = 3 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : Kontekstual  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan salam dan berdoa 





3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu Siswa dapat: 
merumuskan suatu fungsi, Menentukan 
variabel bebas dan variabel bergantung, 




1. Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa,  
2. Siswa mengkontruksikan permasalahan 
tersebut sesuai dengan pengalaman atau 
pengetahuannya. (mengamati) 
(Inquiry) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa. 
(mengasosiasi) 
(Questioning) 
4. Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 




berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan  
(menanya) 
(Learning Community) 
5. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan. (mengeksplorasi) 
(Modeling) 
6. Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas .  
7. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
(Reflection) 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
yang mana bertujuan untuk membentuk 
kognitif siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. (mengkomunikasi) 
(AuthenticAssessment) 
9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
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diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta 
guru memberikan beberapa soal latihan 
individu sebagai evaluasi dari pembelajaran 
hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan.  
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan semangat dan memotivasi 
untuk selalu giat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
2. Guru membimbing siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran 
3. Guru mengucapkan salam 
5 menit 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
 
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 










No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
kelompok  
3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Tugas kelompok dan latihan saol 
 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Memahami grafik fungsi  
2. Membuat contoh dari grafik fungsi  
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami grafik fungsi  





A. Menentukan nilai suatu fungsi pada grafik fungsi 
Nilai suatu fungsi dapat digambarkan dalam sebuah grafik. Untuk 
menggambar grafik fungsi, agar lebih mudah membuat tabel fungsinya 
terlebih dahulu. Pada grafik cartesius, anggota himpunan A terletak pada 
sumbu mendatar (sumbu X), sedangkan anggota himpunan B terletak pada 
sumbu tegak ( sumbu Y). Relasi yang menghubungkan himpunan A dan B 
ditunjukkan dengan noktah atau titik. 
Contoh : 
Diketahui A = {1, 2, 3, 4} dan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}. Suatu fungsi f 
: A → B, ditentukan oleh f(x) = 2x – 1. Gambarlah garfik fungsinya! 
Penyelesaian : 
Daerah asalnya : A = {1, 2, 3, 4}, substitusikan ke f(x) = 2x – 1 
f(1) = 2(1) – 1 = 1 
f(2) = 2(2) – 1 = 3 
f(3) = 2(3) – 1 = 5 
f(4) = 2(4) – 1 = 7 
Agar memudahkan untuk membuat grafik fungsinya, maka buat terlebih 
dahulu tabelnya : 
X 1 2 3 4 







Jadi, grafik fungsinya adalah : 
 
8 
7   ● 
6 
5   ● 
4 
3                ● 
2 
1  ●  
0 
            1     2     3     4     5 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : Kontekstual  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 






Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan salam dan berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, yaitu Siswa dapat: 
memahami grafik fungsi, membuat contoh 
dari grafik fungsi  
15 menit 
Inti (Contructivisme) 
1. Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa,  
2. Siswa mengkontruksikan permasalahan 
tersebut sesuai dengan pengalaman atau 
pengetahuannya. (mengamati) 
(Inquiry) 
3. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 






4. Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan  
(menanya) 
(Learning Community) 
5. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan. (mengeksplorasi) 
(Modeling) 
6. Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas .  
7. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
(Reflection) 
8. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
yang mana bertujuan untuk membentuk 
kognitif siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
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sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. (mengkomunikasi) 
(AuthenticAssessment) 
9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
dan siswa yang tampil kedepan kelas, serta 
guru memberikan beberapa soal latihan 
individu sebagai evaluasi dari pembelajaran 
hari ini, dan membimbing siswa selama 
membahas soal-soal latihan.  
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan semangat dan memotivasi 
untuk selalu giat belajar, serta 
menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
2. Guru membimbing siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran 
3. Guru mengucapkan sala 
5 menit 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  




No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-









3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Tugas kelompok dan latihan saol 
 
Padang,    September 2019 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 1 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Mendefinisikan relasi 
2. Memahami dan membuat contoh relasi 







1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian relasi  
2. Siswa dapat memahami dan membuat contoh relasi 
3. Siswa dapat memahami bentuk penyajian dari rela 
 
Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Relasi 
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan 
himpunan A dan anggota himpunan B. 
Contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari siswa: 
Orang dan makanan kesukaan, bendera dan Negara, lagu dan penciptanya, 
dan lain-lain. 
2. Bentuk Penyajian Relasi 
Relasi dapat disajikan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu: 
Perhatikan contoh berikut: (bentuk penyajian relasi) 
Berikut hasil pengambilan data sebagian siswa kelas VIII  tentang hobi 
yang disukainya: 
Nama siswa  Hobi Yang Disukai 
Eka Voli 
Budi Sepakbola, Catur 
Bayu Sepakbola  
Ayu  Bulu tangkis, tenis meja 
Dwi Sepak takraw 
Satriani  Bulu tangkis, renang 
 
Sajikan masalah tersebut dalam: 
Misalkan himpunan A : {Eka, Budi, Bayu, Ayu, Dwi, Satriani} 










b. Diagram Cartesius 
 
c. Himpunan pasangan berurutan 
Himpunan pasangan berurutan dari masalah tersebut adalah:  
{(eka, voli), (budi, sepak bola), (budi,catur), (bayu, sepak bola), (ayu, 
bulu tangkis), (ayu, tenis meja), (dwi, sepak takraw), (satriani, bulu 
tangkis), (satriani, renang)}. 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : scientific learning  





• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
do’a 
3. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
dengan menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa dan memperhatikan kerapian 
siswa serta kerapian kelas 
4. Guru memberikan motivasi 
• Memotivasi siswa mengenai 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
15 menit 
Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 
penjelasan yang diberikan terkait materi relasi 
dan fungsi (Mengamati) 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 




untuk membahas dan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah disampaikan 
(Mengeksplorasi) 
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam 
membahas dan mengarjakan soal latihan 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal relasi dan penyajiannya di 
papan tulis (Mengkomunikasi) 
Penutup 1. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kembali mengenai materi 
yang sudah dipelajari 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi yang dipelajari 
3. Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah  
15 menit 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  




No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-









3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Latihan saol 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 2 
Alokasi Waktu : 3 JP (3x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Mendefinisikan fungsi 
2. Memahami dan membuat contoh fungsi 







1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian fungsi  
2. Siswa dapat memahami dan membuat contoh fungsi 
3. Siswa dapat memahami bentuk penyajian dari fungsi 
 
Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Fungsi 
Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota 
himpunan A tepat satu di anggota B. Artinya, tidak ada anggota (dari 
daerah asal) yang memiliki kawan lebih dari satu (daerah kawan). Fungsi 
dikenal juga istilah pemetaan 
Contoh : 
Perhatikan ilustrasi di bawah ini : 







 Dari gambar di atas terdapat dua himpunan  
P = {Ali, Budi, Charlie, Donie, Eka}  
Q = {A, B, AB, O} 
Setiap orang dalam himpunan P dipasangkan tepat dengan satu golongan 












yang disebut dengan fungsi. Fungsi (pemetaan) seperti ini biasa 
dinotasikan dengan : 
f : x → y atau y = f(x) 
dibaca “f memetakan x ke y”. Dimana y dinamakan peta atau bayangan 
dari x oleh fungsi f.  
Contoh : 
Perhatikan diagram panah berikut : 






Tentukanlah bayangan dari 1, 2, 3, dan 4 oleh fungsi f. 
Penyelesaian : 
• Bayangan 1 oleh fungsi f adalah f(1) = b 
• Bayangan 2 oleh fungsi f adalah f(2) = c 
• Bayangan 3 oleh fungsi f adalah f(3) = a 
• Bayangan 4 oleh fungsi f adalah f(4) = d 
B. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 
Dalam materi fungsi dikenal istilah domain, kodomain, dan 





















Dari diagram panah tersebut himpunan A atau himpunan daerah 
asal disebut dengan Domain. Himpunan B yang merupakan daerah 
kawan disebut dengan Kodomain sedangkan anggota daerah kawan 
yang merupakan hasil dari pemetaan disebut dengan daerah hasil atau 
Range fungsi. Jadi, dari diagram panah di atas dapat disimpulkan 
Domain (Df) adalah A = {1,2,3} 
Kodomain adalah B = {1,2,3,4} 
Range Hasil (Rf) adalah = {2,3,4} 
Contoh : 
Perhatikan gambar dibawah ini : 








































a. Domain (daerah asal) pada gambar di atas adalah semua anggota 
himpunan P yakni : P = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} 
b. Kodomain (daerah kawan) pada gambar di atas adalah semua 
anggota himpunan Q yakni : Q = {a, b, c, d, e, f, g, h} 
c. Range (hasil) pada gambar di atas adalah anggota himpunan 
merupakan anggota himpunan Q yang berelasi dengan P yakni = {b, c, 
e, f, h} 
C. Penyajian Fungsi 
Fungsi dapat disajikan dengan beberapa cara, diantaranya yaitu: 
Perhatikan contoh berikut: (bentuk penyajian fungsi) Berikut ini hasil 
wawancara buah yang disukai oleh siswa kelas VII: Nurul menyukai 
buah apel, Selvi menyukai buah anggur, Difa menyukai buah jeruk, dan 
Dipta menyukai buah durian. Nyatakan dengan: 
Misalkan himpunan A : {Nurul, Selvi, Difa, Dipta} 
Himpunan B: {Apel, Anggur, Jeruk, Durian } 
a. Himpunan pasangan berurutan 
Himpunan pasangan berurutan dari masalah tersebut adalah:  
{(Nurul, Apel), (Selvi, Anggur), (Difa, Jeruk), (Dipta, Durian)}. 






Siswa  Buah 
 
• Nurul            Apel 
• Selvi                Anggur    
• Difa                 Jeruk     
• Dipta            Durian    
 
c. Dengan tabel 
X Nurul Selvi Difa Dipta 
f(x) Apel Anggur Jeruk Durian 
d. Dengan grafik 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : scientific learning  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 





3. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
dengan menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa dan memperhatikan kerapian 
siswa serta kerapian kelas 
4. Guru memberikan motivasi 
• Memotivasi siswa mengenai 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 
penjelasan yang diberikan terkait materi relasi 
dan fungsi (Mengamati) 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membahas dan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah disampaikan 
(Mengeksplorasi) 
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam 
membahas dan mengarjakan soal latihan 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal relasi dan penyajiannya di 
papan tulis (Mengkomunikasi) 
50 menit 
Penutup 1. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kembali mengenai materi 
yang sudah dipelajari 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 




3. Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah  
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-









3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
dan persamaan) 
 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Latihan saol 
 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 3 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Menyatakan banyak fungsi dari dua himpunan  
2. Menjelaskan pengertian  korespondensi satu-satu 







1. Siswa dapat Menyatakan banyak fungsi dari dua himpunan 
2. Siswa dapat Menjelaskan pengertian  korespondensi satu-satu 
3. Siswa dapat Menentukan banyak korespondensi satu-satu 
 
Materi Pembelajaran 
A. Banyak Fungsi dari Dua Himpunan  
Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua 
himpunan dengan rumus sebagai berikut. Jika banyaknya anggota himpunan 
A adalah n(A) = a dan banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = b maka 
banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b
a
 dan banyaknya 
pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a
b
. 
Contoh Soal 1  
Jika A = {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah 
banyaknya pemetaan yang mungkin 
a. dari A ke B; 
b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya. 
Penyelesaian: 
A = {2, 3}, n(A) = 2 
B = {a, e, i, o, u}, n(B) = 5 




 = 25 




 = 32 
B. Pengertian Korespondensi Satu-Satu 
Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus yang memasangkan 
setiap anggota domain (daerah asal) dengan satu anggota kodomain 
(daerah kawan) secara tepat dan sebaliknya satu anggota kodomain 
(daerah kawan) dipasangkan dengan setiap anggota domain (daerah asal) 
secara tepat. Ini berarti, banyak anggota himpunan A dan B harus sama 
atau n(A) = n(B). 
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Korespondensi satu-satu misalkan pada himpunan A ke himpunan 
B merupakan relasi yang memasangkan setiap anggota A tepat satu 
pasangan dengan anggota himpunan B, begitu juga setiap anggota 
himpunan B juga harus memiliki pasangan tepat satu dengan himpunan A. 
Dengan demikian sangat jelas perbedaan antara relasi, fungsi, dan 
korespondensi satu-satu. Relasi merupakan hubungan yang memasangkan 
dua buah anggota himpunan, fungsi merupakan relasi yang mensyaratkan 
semua anggota daerah asal memiliki pasangan tepat satu dengan himpunan 
daerah lawan. Sedangkan korespondensi satu-satu mensyaratkan setiap 
anggota pada kedua himpunan daerah asal dan daerah lawan memiliki 
pasangan tepat satu. 
Suatu korespondensi satu-satu juga dapat dikatakan sebagai fungsi 
dan relasi, namun belum tentu sebuah fungsi maupun relasi dapat 
dikatakan sebagai korespondensi satu-satu. 
Contoh : 
1. Diketahui A = {1, 4 ,9, 16, 25} dan B = {1, 2, 3, 4, 5}. Gambarkan 
diagram panah dari himpunan A ke himpunan B dengan relasi “kuadrat 
dari”. Apakah fungsi dari himpunan A ke himpunan B merupakan 
korespondensi satu-satu ? 
2. Himpunan A = {x | x < 10, x ∈ bil. prima}dan himpunan B = {x | x ∈ 
nama hari yang diawali huruf S}. Apakah himpunan A dan himpunan B 
dapat dibentuk korespondensi satu-satu ? 
Penyelesaian : 












Berdasarkan pengertian korespondensi satu-satu, maka fungsi dari 
himpunan A ke himpunan B merupakan korespondensi satu-satu. 
2. Himpunan A = {2, 3, 5, 7} → 4 anggota 
Himpunan B = {Senin, selasa, sabtu} → 3 anggota 
Karena jumlah anggota tidak sama, maka tidak dapat dibentuk 
korespondensi satu-satu. 
C. Menentukan Nilai Korespondensi Satu-Satu 
Untuk menghitung jumlah atau banyaknya korespondensi satu-satu 
yang dapat dibentuk dari dua himpunan  yang memiliki jumlah anggota yang 
sama misalkan n anggota himpunan, dapat menggunakan rumus : 
Jika n(A) = n(B) = n jadi banyaknya korespondensi satu satu 
adalah:  
 n! = 1 x 2 x 3 x ….n (notasi n! dibaca n factorial 
Contoh : 
1. Diketahui A = {himpunan huruf pembentuk kata CERIA} dan B = 
{himpunan huruf vocal}. Berapakah banyak korespondensi satu-satu 













2. Diketahui C = {x | -2 < x < 3, x bilangan bulat} dan D = {x | x < 5, x 
bilangan asli}. Dari himpunan C dan D apakah mungkin dibentuk 
korespondensi satu-satu? Jika dapat, berapa banyak  
Penyelesaian : 
1.  A = {C, E, R, I, A} 
n(A) = 5 
B = {a, i, u, e, o} 
n(B) = 5 
Banyak korespondensi satu-satu adalah : 
5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 120 
2. C = {-1, 0, 1, 2} 
 n(C) = 4 
 D = {1, 2, 3, 4} 
 n(D) = 4 
 Karena n(C) = n(D) = 4, himpunan C dan D dapat membentuk 
korespondensi satu-satu. 
 Banyak korespondensi satu-satu adalah : 
 4! = 4 x 3 x 2 x 1 = 24 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : scientific learning  






• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
do’a 
3. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
dengan menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa dan memperhatikan kerapian 
siswa serta kerapian kelas 
4. Guru memberikan motivasi 
• Memotivasi siswa mengenai 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
15 menit 
Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 
penjelasan yang diberikan terkait materi relasi 
dan fungsi (Mengamati) 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 




untuk membahas dan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah disampaikan 
(Mengeksplorasi) 
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam 
membahas dan mengarjakan soal latihan 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal relasi dan penyajiannya di 
papan tulis (Mengkomunikasi) 
Penutup 1. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kembali mengenai materi 
yang sudah dipelajari 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi yang dipelajari 
3. Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah  
15 menit 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 







No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-





3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Latihan saol 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 4 
Alokasi Waktu : 3 JP (3x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Merumuskan suatu fungsi  
2. Menentukan variabel bebas dan variabel bergantung 
3. Menghitung nilai fungsi  






1. Siswa dapat Merumuskan suatu fungsi 
2. Siswa dapat Menentukan variabel bebas dan variabel bergantung 
3. Siswa dapat Menghitung nilai fungsi  
4. Siswa dapat Menentukan bentuk fungsi 
 
Materi Pembelajaran 
A. Menyatakan Rumus Fungsi 
Pemahaman akan nilai fungsi juga akan membantu kita untuk 
menentukan daerah hasil atau range dari fungsi yang didefinisikan pada 
himpunan bilangan real. Seperti contoh berikut ini: Suatu fungsi linier f 
memiliki nilai 5 saat x = 1, dan memiliki nilai 1 saat x = -1. Tentukan rumus 
fungsinya 
Penyelesaian: 
Untuk menentukan Suatu fungsi linier f memiliki nilai 5 saat x = 1, dan 
memiliki nilai 1 saat x = -1, lakukan prosedur berikut: 
Dari soal tersebut, diketahui bahwa fungsi f adalah fungsi linier. Oleh 
karena itu, fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = ax+b 
Diketahui lebih lanjut bahwa f(1) = 5 dan f(-1) = 1 
f(x) = ax+b, maka f(1)= a(1) + b = 5 
                                            a + b = 5 …… (1) 
                             f(-1)= a(-1) + b = 5 
                                             -a + b = 1 ……(2) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
a + b = 5 
-a + b = 1  - 
      2a = 4 
       a = 2 
a = 2 disubstitusikan kesalah satu persamaan, misalkan persamaan (1) 
a + b = 5 
2 + b = 5 
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      b = 3 
dengan demikian rumus nilai a = 2 dan nilai b = 3 
 jadi rumus fungsinya adalah f(x) = 2x + 3 
B. Nilai Suatu Fungsi 
Dalam menghitung nilai fungsi maka akan mengetahui nilai kawan 
dari sebuah himpunan yang dinyatakan dalam bentuk fungsi. Tujuan dari 
menghitung nilai fungsi ini yaitu mengetahui nilai fungsi yang dapat 
menghasilkan himpunan kawan (kodomain) dari himpunan asal (domain) 
sehingga diperoleh nilai fungsi yang merupakan hasilnya. Misalkan terdapat 
sebuah fungsi g(x) = ax + b. Maka dalam menentukan nilai fungsi untuk x 
tertentu, dengan cara mengganti (mensubstitusi) nilai x pada bentuk fungsi 
g(x) = ax + b 
Contoh : 
1.  Sebuah fungsi f dari himpunan A ke B adalah sebagai berikut : f(x) = 
3x – 4, x ∈ A. Jika A = {1, 2, 3, 4}, tentukanlah : 
a. f(2) 
b. f(4) 
2. Diketahui fungsi f : x → 3x + 3 pada himpunan bilangan bulat. 
Tentukan : 
a.  Nilai x untuk f(x) = 6 
b.  Nilai a jika f(a) = 12 
Penyelesaian : 
1. a.  f(2) = 3(2) – 4 = 6 – 4 = 2 
 b. f(4) = 3(4) – 4 = 12 – 4 = 8 
2. Fungsi f : x → 3x + 3 dapat dinyatakan dengan f(x) = 3x + 3 
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a. Nilai x untuk f(x) = 6 adalah : 
 3x + 3  = 6 
 3x  = 6 – 3 
 3x  = 3 
 x  = 1 
b. Nilai a jika f(a) = 12 adalah : 
 3a + 3  = 12 
 3a  = 12 – 3 
 3a  = 9 
 a  = 3 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : scientific learning  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 





3. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
dengan menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa dan memperhatikan kerapian 
siswa serta kerapian kelas 
4. Guru memberikan motivasi 
• Memotivasi siswa mengenai 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 
penjelasan yang diberikan terkait materi relasi 
dan fungsi (Mengamati) 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membahas dan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah disampaikan 
(Mengeksplorasi) 
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam 
membahas dan mengarjakan soal latihan 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal relasi dan penyajiannya di 
papan tulis (Mengkomunikasi) 
50 menit 
Penutup 1. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kembali mengenai materi 
yang sudah dipelajari 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi yang dipelajari 




materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah  
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
 
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-










3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
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No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Latihan saol 
Padang,    September 2019 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester : VIII/I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi   
Pertemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu : 2 JP (2x40 menit) 
Kompetensi Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi    
Indikator  
1. Memahami grafik fungsi  
2. Membuat contoh dari grafik fungsi  
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami grafik fungsi  





A. Menentukan nilai suatu fungsi pada grafik fungsi 
Nilai suatu fungsi dapat digambarkan dalam sebuah grafik. Untuk 
menggambar grafik fungsi, agar lebih mudah membuat tabel fungsinya 
terlebih dahulu. Pada grafik cartesius, anggota himpunan A terletak pada 
sumbu mendatar (sumbu X), sedangkan anggota himpunan B terletak pada 
sumbu tegak ( sumbu Y). Relasi yang menghubungkan himpunan A dan B 
ditunjukkan dengan noktah atau titik. 
Contoh : 
Diketahui A = {1, 2, 3, 4} dan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}. Suatu fungsi f 
: A → B, ditentukan oleh f(x) = 2x – 1. Gambarlah garfik fungsinya! 
Penyelesaian : 
Daerah asalnya : A = {1, 2, 3, 4}, substitusikan ke f(x) = 2x – 1 
f(1) = 2(1) – 1 = 1 
f(2) = 2(2) – 1 = 3 
f(3) = 2(3) – 1 = 5 
f(4) = 2(4) – 1 = 7 
Agar memudahkan untuk membuat grafik fungsinya, maka buat terlebih 
dahulu tabelnya : 
X 1 2 3 4 







Jadi, grafik fungsinya adalah : 
 
8 
7   ● 
6 
5   ● 
4 
3                ● 
2 
1  ●  
0 
            1     2     3     4     5 
 
Strategi Pembelajaran 
Pendekatan  : scientific learning  
Metode : Diskusi Kelompok dan Penugasan  
Media Pembelajaran 
• Papan Tulis, spidol 
• Laptop dan infocus 
Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika wajib kelas 
VIII 






Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
do’a 
3. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
dengan menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa dan memperhatikan kerapian 
siswa serta kerapian kelas 
4. Guru memberikan motivasi 
• Memotivasi siswa mengenai 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
15 menit 
Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 
penjelasan yang diberikan terkait materi relasi 
dan fungsi (Mengamati) 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membahas dan mengerjakan soal latihan 
mengenai materi yang telah disampaikan 
(Mengeksplorasi) 
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa dalam 
membahas dan mengarjakan soal latihan 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 




papan tulis (Mengkomunikasi) 
Penutup 1. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya kembali mengenai materi 
yang sudah dipelajari 
2. Guru memberikan kesimpulan mengenai 
materi yang dipelajari 
3. Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah  
15 menit 
 
Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap 
• Disiplin 
• Bertanggung jawab  
• Jujur  
Pengamatan Selama pembelajaran 
berlangsung 
2. Pengetahuan 
1) Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-












No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
3 Keterampilan  
1) Menyajikan masalah yang 
kontekstual dengan 
mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram 
dan persamaan) 
Pengamatan  Setelah pembelajaran 
 
2. Instrument penilaian hasil belajar 
Latihan saol 
 
Padang,    September 2019 




KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Materi Indikator kemapuan representasi matematis Indikator Materi No soal 
Relasi dan fungsi 
Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 
atau teks tertulis 
3.3.1 Mendefenisikan relasi 
 
1 
Menyajikan kembali data atau informasi dari 
suatu representasi ke representasi diagram, 
grafik, atau tabel 
3.3.6 Penyajian fungsi 2 
4.3.3 Menentukan banyak korespondensi 
satu-satu 
3 
Membuat persamaan atau model matematis dari 
representasi lain yang diberikan  
4.3.4  Merumuskan suatu fungsi 




Menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis 









SOAL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal Esai 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
Petunjuk : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban anda. 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawabnya. 
4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
5. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas 
6. Periksa lembar jawaban sebelum di kumpulkan 
Kerjakan soal soal berikut ini:  
   






Dari diagram panah diatas berikan kesimpulan dalam kata-kata/teks 
tertulis ! 
2. Diketahui enam orang anak di kelas VIII SMP Palangkaraya, yaitu Dina, 
Alfa, Sita, Bima, Doni, dan Rudi. Mereka mempunyai ukuran sepatu yang 
• Siti 
• Dina  
• Citra  










berbeda-beda. Dina dan Sita mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu 
nomor 38. Alfa mempunyai ukuran sepatu 37. Bima mempunyai ukuran 
sepatu 40. Sedangkan Doni dan Rudi mempunyai ukuran sepatu yang 
sama yaitu 39. Gambarkanlah diagram panah dan koordinat kartesius yang 
menghubungkan nama anak di kelas VIII SMP palangkaraya dengan 
ukuran sepatunya 
3. Andi dan Budi ke pameran otomoti, di pameran terdapat dua merek motor, 
yaitu: Honda dan Yamaha. Mereka mendapat kesempatan mencoba 
mengendarai motor tersebut. Berapakah banyaknya korespondensi satu-
satu yang mungkin terjadi dari situasi tersebut ? Gambarkan diagram 
panahnya ! 
4. Setiap perusahaan taksi menerapkan ketentuan bahwa tariff awal Rp. 
6.000,00 dan tarif setiap kilometer Rp. 2.400,00. Berapakah terif untuk 10 
km, 15 km, dan 20 km ? serta buatkan rumus fungsi yang di dapat dari 







Gambar di atas menunjukkan grafik berbentuk lingkaran. Selidikilah 












KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
No Jawaban Soal Skor 
1 Siti, Dina, Citra, dan Rina mempunyai hobi yang berbeda- beda. 
Siti mempunyai hobi memasak dan membaca, Dina mempunyai 
hobi nonton, Citra mempunyai hobi menulis, sedangkan  Rina 
mempunyai hobi olahraga dan membaca 
4 
2 A = {Dina, Alfa, Sita, Bima, Doni, Rudi} 
B = {37, 38, 39, 40} 
Diagram panah  





















• Dina  
• Alfa  
• Sita  
• Bima  
•  Doni  




































3 A = { Andi, Budi} 
B = {Honda, Yamaha } 
a. n x (n – 1) x (n – 2) x … x 2 x 1 
2 x 1 = 2 


















4 Biaya 10 km = 6.000 + 2.400 x 10 = 30.000 
Biaya 15 km = 6.000 + 2.400 x 15 = 42.000 
Biaya 20 km = 6.000 + 2.400 x 20 = 54.000 
 
Misalkan f(x) merupakan besar biaya yang harus dikeluarkan 
untuk menggunakan taksi sejauh x km, maka di dapat rumus 




























Untuk memeriksa apakah grafik tersebut merupakan fungsi atau 
bukan, buat garis tegak lurus yang memotong grafik, misalnya 
buat garis yang melalui titik x = 2. Garis x = 2 memotong grafik 
di dua titik yaitu titik A dan titik B. berarti untuk nilai x = 2 
terdapat dua bayangan, yaitu y = 2,5 untuk titik A dan y= -2,5 
untuk titik B. oleh karena itu x = 2 mempunyai lebih dari satu 



















data atau informasi 
dari suatu representasi 
ke representasi 
diagram, grafik, atau 
tabel 
a. Tidak jawab   
b. Tidak menyajikan data atau 
informasi dalam bentuk 
representasi gambar, 
diagram, grafik, atau tabel 
c. Data atau informasi yang 
dapat disajikan ke 
representasi gambar, 
diagram, grafik, atau tabel 
salah 
d. Menyajikan data/informasi 
ke representasi gamabar, 
diagram, grafik, atau tabel 
hampir benar/mendekati 
benar 
e. Menyajikan data/informasi 
ke representasi gambar, 


























a. Tidak jawab 
b. Menyelesaikan masalah 
tidak melibatkan ekspresi 
matematis 
c. Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan ekspresi 
matematis tetapi 
penyelesaiannya salah 
d. Menyelesaikan masalah 




e. Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan ekspresi 



















atau model matematis 
dari representasi lain 
yang diberikan 
a. Tidak jawab 
b. Tidak membuat persamaan 
atau model matematis  








model matematis tetapi 
penyelesaiannya salah 
d. Membuat persamaan atau 
model matematis tetapi 
penyelesaiannya kurang 
benar 
e. Membuat persamaan atau 











atau teks tertulis 
Menjawab soal 
dengan menggunakan 
kata-kata atau teks 
tertulis 
a. Tidak jawab 
b. Menyimpulkan jawaban 
tidak dengan kata-kata atau 
teks 
c. Menyimpulkan jawaban 
dengan kata-kata atau teks 
tertulis tetapi salah 
d. Menyimpulkan jawaban 
dengan kata-kata atau teks 
tertulis tetapi kurang tepat 
e. Menyimpulkan jawaban 
dengan kata-kata atau teks 






















Akhir 1 2 3 4 5 
 4 4 4 4 4 20 100 
 − 
 4 2 0 0 0 6 30 
 −  2 2 0 0 0 4 20 
 −  2 3 0 0 0 5 25 
 −  3 4 2 0 1 10 50 
 −  4 4 3 2 0 13 65 
 −  4 4 3 2 0 13 65 
 −  3 4 3 0 0 10 50 
 −  4 4 3 3 2 16 80 
 −  4 4 3 2 2 15 75 
 − 
 4 4 3 3 2 16 80 
 − 

 4 4 3 3 2 16 80 
 − 
 4 4 3 0 0 11 55 
 − 
 4 4 3 0 0 11 55 
 − 
 3 4 3 0 3 13 65 
 − 
 4 4 3 2 2 15 75 
 − 
 1 4 0 0 0 5 25 
 − 
 3 4 0 0 0 7 35 
 − 
 3 4 0 0 0 7 35 
 − 
 4 2 0 0 0 6 30 
 −  2 3 3 0 2 10 50 
 − 
 4 3 0 0 0 7 35 
 −  3 0 0 0 0 3 15 





PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus pearson product 
moment yaitu: 
		 		− 		2 −	2 		2 −		2 
Butir soal nomor 1 














Butir soal nomor 2 












Butir soal nomor 3 












Butir soal nomor 4 












Butir soal nomor 5 














2. Menghitung harga >?@ABCD	 dengan rumus sebagai berikut: 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % 
a. Butir soal nomor 1 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % =
0.48204√23 − 2-1 − 0.48204% =
2,208970.87615 = 2.52122	
b. Butir soal nomor 2 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % =
0.6783√23 − 2-1 − 0.6783% =
3.108350.73479 = 4.23027 
c. Butir soal nomor 3 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % =
0.897003√23 − 2-1 − 0.897003% =





d. Butir soal nomor 4 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % =
0.82137√23 − 2-1 − 0,82137% =
3.764010.57039 = 6,599 
e. Butir soal nomor 5 
>?@ABCD =	√F − 2-1 − % =
0.71612√23 − 2-1 − 0.71612% =
3.281680.69798 = 4.7017 
 
3. Membandingkan nilai >?@ABCD dengan nilai >AHIJK, dengan menggunakan 
LM =  − 2 dan taraf signifikan 5%, sehingga diperoleh >AHIJK =
1,72074	maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika >?@ABCD ≥ >AHIJK, maka butir valid. 
Jika >?@ABCD < >AHIJK, maka butir tidak valid  
No Butir Soal Harga >?@ABCD Harga >AHIJK Keputusan 
1 2.52122	 1,72074 Valid 
2 4.23027	 1,72074 Valid 
3 9,2994	 1,72074 Valid 
4 6,599	 1,72074 Valid 




PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL REPRESENTASI 
MATEMATIS DENGAN RUMUS ALPHA  
.   	 	
 
1 2 3 4 5 1  −  4 2 0 0 0 6 36 2  − 
 2 2 0 0 0 4 16 3  −  2 3 0 0 0 5 25 4  −  3 4 2 0 1 10 100 5  −  4 4 3 2 0 13 169 6  −  4 4 3 2 0 13 169 7  −  3 4 3 0 0 10 100 8  −  4 4 3 3 2 16 256 9  −  4 4 3 2 2 15 225 10  −  4 4 3 3 2 16 256 11  −  4 4 3 3 2 16 256 12  − 
 4 4 3 0 0 11 121 13  −  4 4 3 0 0 11 121 14  −  3 4 3 0 3 13 169 15  −  4 4 3 2 2 15 225 16  −  1 4 0 0 0 5 25 17  −  3 4 0 0 0 7 49 18  −  3 4 0 0 0 7 49 19  −  4 2 0 0 0 6 36 20  − 
 2 3 3 0 2 10 100 21  − 
 4 3 0 0 0 7 49 22  − 

 3 0 0 0 0 3 9 23  − 
 2 4 3 2 3 14 196 
  !"#$% 233 2757 
& '   
75 79 41 19 19 
  
& '
   263 295 121 47 43   
 
Adapun langkah langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 
()* =  ,-.





Varians soal nomor 1 
(7* = ∑ 1249(∑ :2)
4
;597 = *<=9
>?4>4@*=97 =  *<=9*AA,C<C**  
 = 7D,A=AD** = 0.83794 
 Varians soal nomor 2 
(** = ∑ 1249(∑ :2)
4
;597 = *EC9
?4FG4@*=97 =  *EC9*H7.=AHD**  
 = *=.<C*7H** = 1.075098 
Varians soal nomor 3 
(=* = ∑ 1249(∑ :2)
4
;597 = 7*79
G?IG4@*=97 =  7*79H=,JD<E**  
= 47,9130422 = 2.17786 
Varians soal nomor 4 
(A* = ∑ 1249(∑ :2)
4
;597 = AH9
@?G4@*=97 =  AH97C,<ECH**  





Varians soal nomor 5 
(<* = ∑ 1249(∑ :2)
4
;597 = A=9
@?G4@*=97 =  A=97C,<ECH**  
= *H,=JA=C**  = 1,2411 
 
2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
& ()* =  (7* + (** + (=* + (A* + ⋯ 
& ()* = 0,83794 + 1,075098 + 2,17786 + 1,42292 + 1,2411 
 ∑ ()* =  6, 79454, 
 
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus 
(M* = ,N
* − (0O)456 − 1  
= 2757 −
CA*DE
*=23 − 1  
= 2757 − 2360,3922 = 396,60922  
= 18,0277 
 
4. Substitusikan ∑ ()*dan (M* ke rumus alpha cronbach 
P77 = Q RR − 1S T1 − ,(U2(V2 W 
= X 55 − 1Y Q1 − 6,7945418,0277S 
226 
 




Dengan koefisien reabilitas (P) sebesar 0.78162 berada pada interval  
0,70 ≤ P ≤ 0,90, maka penelitian bentuk soal representasi matematis dengan 
menyajikan 5 soal berbentuk uraian diikuti oleh 23 tester memiliki kualitas 
interpretasi reliabilitas yang tinggi. 
227 
 
DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut 




1 2 3 4 5 

 −  4 2 0 0 0 6 

 −  2 2 0 0 0 4 

 −  2 3 0 0 0 5 

 −  3 4 2 0 1 10 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  3 4 3 0 0 10 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 2 2 15 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 0 0 11 

 −  4 4 3 0 0 11 

 −  3 4 3 0 3 13 

 −  4 4 3 2 2 15 

 −  1 4 0 0 0 5 

 −  3 4 0 0 0 7 

 −  3 4 0 0 0 7 

 −  4 2 0 0 0 6 

 −  2 3 3 0 2 10 

 −  4 3 0 0 0 7 

 −  3 0 0 0 0 3 

 −  2 4 3 2 3 14 
 




1 2 3 4 5 

 −  3 0 0 0 0 3 

 −  2 2 0 0 0 4 

 −  2 3 0 0 0 5 

 −  1 4 0 0 0 5 

 −  4 2 0 0 0 6 

 −  4 2 0 0 0 6 

 −  3 4 0 0 0 7 

 −  3 4 0 0 0 7 







 −  3 4 2 0 1 10 

 −  3 4 3 0 0 10 

 −  2 3 3 0 2 10 

 −  4 4 3 0 0 11 

 −  4 4 3 0 0 11 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  3 4 3 0 3 13 

 −  2 4 3 2 3 14 

 −  4 4 3 2 2 15 

 −  4 4 3 2 2 15 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 3 2 16 
 
3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
 




1 2 3 4 5 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 3 2 16 

 −  4 4 3 2 2 15 

 −   4 4 3 2 2 15 

 −  2 4 3 2 3 14 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  4 4 3 2 0 13 

 −  3 4 3 0 3 13 

 −  4 4 3 0 0 11 

 −  4 4 3 0 0 11 
 




1 2 3 4 5 

 −  2 3 3 0 2 10 

 −  3 4 3 0 0 10 

 −  3 4 2 0 1 10 

 −  3 4 0 0 0 7 

 −  3 4 0 0 0 7 

 −  4 3 0 0 0 7 





 −  4 2 0 0 0 6 

 −  1 4 0 0 0 5 

 −  2 3 0 0 0 5 

 −  2 2 0 0 0 4 

 −  3 0 0 0 0 3 
 
 
4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
a. Rata-rata kelompok atas 










































b. Rata-rata kelompok bawah 











































































6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor 
Soal 
/0 Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,22 0,20 ≤ /0 ≤ 0,29 Cukup 
2      0,27 0,20 ≤ /0 ≤ 0,29 Cukup 
3 0,58 /0 ≥ 0,40 Sangat baik 
4 0,43 /0 ≥ 0,40 Sangat baik 





PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA TES 
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
NO  
 
1 2 3 4 5 
1  − 
 4 2 0 0 0 
2  −  2 2 0 0 0 
3  −  2 3 0 0 0 
4  −  3 4 2 0 1 
5  −  4 4 3 2 0 
6  −  4 4 3 2 0 
7  −  3 4 3 0 0 
8  −  4 4 3 3 2 
9  −  4 4 3 2 2 
10  − 
 4 4 3 3 2 
11  − 

 4 4 3 3 2 
12  − 
 4 4 3 0 0 
13  − 
 4 4 3 0 0 
14  − 
 3 4 3 0 3 
15  − 
 4 4 3 2 2 
16  − 
 1 4 0 0 0 
17  − 
 3 4 0 0 0 
18  − 
 3 4 0 0 0 
19  − 
 4 2 0 0 0 
20  −  2 3 3 0 2 
21  − 
 4 3 0 0 0 
22  −  3 0 0 0 0 
23  −  2 4 3 2 3 
  75 79 41 19 19 
 
Adapunlangkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
 
 −  =




























2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
7!89 #8 =
 − 





















= 0,2065   
3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 
kesukaran soal pada tabael. 
Nomor soal <= Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,8152 0,71 ≤ 7; ≤ 1,00 Mudah  
2 0,8586 0,71 ≤ 7; ≤ 1,00 Mudah  
3 0,4456 0,31 ≤ 7; ≤ 0,70 Sedang 
4 0,2066 0,00 ≤ 7; ≤ 0,30 Sukar  










Pendapat siswa tentang 
pembelajaran matematika 
3,4,5 1,2,6 6 
Kesan siswa terhadap guru 
matematika 
Perasaan siswa selama mengikuti 
pembelajaran matematika 
Perhatian 






Perhatian siswa saat diskusi 
pelajaran matematika 
Ketertarikan 








Penerimaan siswa saat diberi 
tugas oleh guru 
Keterlibatan 
siswa 
Kesadaran tentang belajar 
dirumah 
24,25,26 23,27 5 
Kegiatan siswa setelah dan 
sebelum masuk sekolah  





 ANGKET MINAT BELAJAR  
Nama  : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisisan Angket : 
1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 
2. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternative di bawah 
ini dengan menggunakan tanda ceklis () . 
a. Sangat setuju (ST) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak setuju (TS) 
d. Sangat tidak setuju (STS) 
No pernyataan Pilihan jawaban 
1 
Matematika sulit bagi saya karena terlalu 
banyak rumus dan berhitung 
ST S TS STS 
2 
Guru kurang menyenangkan dalam mengajar, 
sehingga saya menjadi malas belajar 
matematika 
    
3 
Saya belajar matematika karena mengetahui 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari 
    
4 
Saya mengikuti pembelajaran matematika 
dengan perasaan senang 
    
5 
Saya bersemangat belajar matematika karena 
guru mengajar dengan menyenangkan 
    
6 
Saya kurang senang ketika pembelajaran 
matematika sudah dimulai 
    
7 
Ketika guru sedang menjelaskan materi saya 
tidak mencatat 
    





9 Saya kurang aktif ketika diskusi kelompok     
10 
Saya berdiskusi dengan teman kelompok 
terkait materi 
    
11 Saya mencatat saat menjelaskan materi     
12 Saya tidak ramai sendiri ketika guru mengajar     
13 
Saya senang mengungkapkan pendapat ketika 
berdiskusi 
    
14 
Ketika diskusi kelompok saya berbicara 
dengan teman di luar materi pelajaran 
    
15 
Saya berbicara dengan teman ketika guru 
sedang menjelaskan materi 
    
16 
Tugas yang diberikan guru membuat saya 
semakin tertarik dengan matematika 
    
17 
Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal 
matematika 
    
18 
Saya senang mencoba mengerjakan soal 
matematika 
    
19 
Apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi, saya bertanya 
    
20 
Saya menunda dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
    
21 
Saya kurang tertarik dengan matematika 
karena selalu diberi tugas 
    
22 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru     
23 
Saya belajar matematika hanya ketika sedang 
menghadapi ujian 
    
24 Saya mengikuti les matematika dengan rutin     
25 
Saya sudah belajar matematika pada malam 
hari sebelum pelajaran esok hari 




Tanpa ada yang menyuruh saya belajar 
matematika sendiri di rumah 
    
27 
Lebih menyenangkan bermain dari pada 
mengikuti les matematika  









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 
2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 69 
2 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 76 
3 
4 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 4 60 
4 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 76 
5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 78 
6 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 80 
7 
2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 80 
8 
1 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 83 
9 
1 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 72 
10 
1 2 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 76 
11 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
12 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
13 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 78 
14 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 78 
15 
3 1 3 2 3 1 4 3 1 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 1 2 3 1 2 68 
16 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 82 
17 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 3 3 1 4 2 1 3 70 
18 
2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 73 
19 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
20 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 85 
21 
2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 98 
22 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 72 
23 





1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 58 
25 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 77 
26 




ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 1 
NAMA       −  2 69 4 4761 138  −  2 76 4 5776 152  −  4 60 16 3600 240  − 	 2 76 4 5776 152  − 
 3 78 9 6084 234  −  2 80 4 6400 160  −  2 80 4 6400 160  −  1 83 1 6889 83  −  1 72 1 5184 72  −  1 76 1 5776 76  −  3 83 9 6889 249  −  3 83 9 6889 249  −  2 78 4 6084 156  − 	 2 78 4 6084 156  − 
 3 68 9 4624 204  −  3 82 9 6724 246  −  1 70 1 4900 70  −  2 73 4 5329 146  −  4 108 16 11664 432  −  2 85 4 7225 170  −  2 98 4 9604 196  −  3 72 9 5184 216  −  3 84 9 7056 252  − 	 1 58 1 3364 58  − 
 2 77 4 5929 154  −  3 92 9 8464 276 











ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 2 
NAMA       −  2 69 4 4761 138  −  2 76 4 5776 152  −  4 60 16 3600 240  − 	 3 76 9 5776 228  − 
 3 78 9 6084 234  −  3 80 9 6400 240  −  2 80 4 6400 160  −  3 83 9 6889 249  −  3 72 9 5184 216  −  2 76 4 5776 152  −  3 83 9 6889 249  −  3 83 9 6889 249  −  3 78 9 6084 234  − 	 3 78 9 6084 234  − 
 1 68 1 4624 68  −  3 82 9 6724 246  −  4 70 16 4900 280  −  2 73 4 5329 146  −  4 108 16 11664 432  −  3 85 9 7225 255  −  4 98 16 9604 392  −  3 72 9 5184 216  −  3 84 9 7056 252  − 	 2 58 4 3364 116  − 
 3 77 9 5929 231  −  2 92 4 8464 184 










ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 3 
NAMA       −  4 69 16 4761 276  −  3 76 9 5776 228  −  1 60 1 3600 60  − 	 3 76 9 5776 228  − 
 3 78 9 6084 234  −  3 80 9 6400 240  −  3 80 9 6400 240  −  4 83 16 6889 332  −  4 72 16 5184 288  −  2 76 4 5776 152  −  4 83 16 6889 332  −  4 83 16 6889 332  −  4 78 16 6084 312  − 	 3 78 9 6084 234  − 
 3 68 9 4624 204  −  4 82 16 6724 328  −  4 70 16 4900 280  −  4 73 16 5329 292  −  4 108 16 11664 432  −  3 85 9 7225 255  −  4 98 16 9604 392  −  3 72 9 5184 216  −  4 84 16 7056 336  − 	 3 58 9 3364 174  − 
 3 77 9 5929 231  −  3 92 9 8464 276 










ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 4 
NAMA       −  3 69 9 4761 207  −  3 76 9 5776 228  −  1 60 1 3600 60  − 	 3 76 9 5776 228  − 
 3 78 9 6084 234  −  3 80 9 6400 240  −  3 80 9 6400 240  −  3 83 9 6889 249  −  3 72 9 5184 216  −  4 76 16 5776 304  −  3 83 9 6889 249  −  3 83 9 6889 249  −  3 78 9 6084 234  − 	 3 78 9 6084 234  − 
 2 68 4 4624 136  −  3 82 9 6724 246  −  4 70 16 4900 280  −  3 73 9 5329 219  −  4 108 16 11664 432  −  3 85 9 7225 255  −  4 98 16 9604 392  −  3 72 9 5184 216  −  3 84 9 7056 252  − 	 2 58 4 3364 116  − 
 3 77 9 5929 231  −  4 92 16 8464 368 










ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 5 
NAMA       −  3 69 9 4761 207  −  3 76 9 5776 228  −  1 60 1 3600 60  − 	 3 76 9 5776 228  − 
 3 78 9 6084 234  −  3 80 9 6400 240  −  3 80 9 6400 240  −  4 83 16 6889 332  −  3 72 9 5184 216  −  3 76 9 5776 228  −  3 83 9 6889 249  −  3 83 9 6889 249  −  3 78 9 6084 234  − 	 3 78 9 6084 234  − 
 3 68 9 4624 204  −  3 82 9 6724 246  −  4 70 16 4900 280  −  3 73 9 5329 219  −  4 108 16 11664 432  −  3 85 9 7225 255  −  4 98 16 9604 392  −  3 72 9 5184 216  −  3 84 9 7056 252  − 	 2 58 4 3364 116  − 
 3 77 9 5929 231  −  4 92 16 8464 368 
∑ 80 2039 256 162659 6390 
 
Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 





 = 1821*49771613  
 = +,-+./0..,121+ 
 =  0.30523604 
Butir angket nomor 2 
   =  −() 2− ()2 2− ()2     
 = 26.5793−732039
26.219−(73)226.162659−20392 
 = 1771*36571613  
 = +11+.++-.0302, 
 =  0.34639865 
Butir angket nomor 3 
   =  −() 2− ()2 2− ()2     
 = 26.6904−872039
26.305−(87)226.162659−20392 
 = 2111*36171613  
 = -+++.3,2..+. 




Butir angket nomor 4 
   =  −() 2− ()2 2− ()2     
 = 26.6315−792039
26.251−(79)226.162659−20392 
 = 3109*28571613  
 = 4+3/2.+1.1+3+. 
 =  0.68818049 
Butir angket nomor 5 
   =  −() 2− ()2 2− ()2     
 = 26.6390−802039
26.256−(80)226.162659−20392 
 = 3020*25671613  
 = 43-32-,+.0/0,0 
 =  0.70532784 
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-27 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
   = 0.423996306 
Butir angket nomor 7 
   = 0.1661653 
Butir angket nomor 8 
   = 0.69680974 
Butir angket nomor 9 
   = 0.251791585 
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Butir angket nomor 10 
   = 0.499735972 
Butir angket nomor 11 
   = 0.56154944 
Butir angket nomor 12 
   = 0.415488397 
Butir angket nomor 13 
   = 0.4362257 
Butir angket nomor 14 
   = 0.62851039 
Butir angket nomor 15 
   = 0.5559841
 
Butir angket nomor 16 
   = 0.610878881 
Butir angket nomor 17 
   = 0.79515357 
Butir angket nomor 18 
   = 0.612478426 
Butir angket nomor 19 
   = 0.670029705 
Butir angket nomor 20 
   = 0.424227204 
Butir angket nomor 21 
   = 0.378822258 
Butir angket nomor 22 
   = 0.65674897 
Butir angket nomor 23 
   = 0.575749648 
Butir angket nomor 24 
   = 0.410477869 
Butir angket nomor 25 
   = 0.741653167 
Butir angket nomor 26 
   = 0.752471578 
Butir angket nomor 27 
   = 0.48249033 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
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   =  −() 2− ()2 2− ()2 
2. Menghitung harga 56789:;  dengan rumus sebagai berikut: 
56789:; =  √= − 2>1 − - 
1) Butir angket nomor 1 
56789:; =  √= − 2>1 − - =
0.30523604 √26 − 2√1 − 0.30523604- = 1.495345120.95227672 = 1,5702 
 
2) Butir angket nomor 2 
56789:; =  √= − 2>1 − - =
0,34639865√29 − 2>1 − 0,34639865- =
1,69699990,9380874 = 1,809 
3) Butir angket nomor 3 
56789:; =  √= − 2>1 − - =
0.4151822√29 − 2√1 − 0.4151822- = 2.0339690.9097383 = 2.2357 
4) Butir angket nomor 4 
56789:; =  √= − 2>1 − - =
0.68818049√29 − 2√1 − 0.68818049- = 3.371382120.72553953
= 4.6467 
5) Butir soal nomor 5 
56789:; =  √= − 2>1 − - =






6) Butir angket nomor 6 
56789:; =  √= − 2>1 − - =
0,423996306√29 − 2>1 − 0,423996306- =
2.0771492030.905663918
= 2.2935 
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-35 maka diperoleh: 
7) Butir angket nomor 7 
56789:; =  0.825 
8) Butir angket nomor 8 
56789:; =  4.759 
9) Butir angket nomor 9 
56789:; = 1.2745 
10) Butir angket nomor 10 
56789:; = 2.8264 
11) Butir angket nomor 11 
56789:; = 3.3247 
12) Butir angket nomor 12 
56789:; = 2.237 
13) Butir angket nomor 13 
56789:; = 2.3749 
14) Butir angket nomor 14 
56789:; =  3.958 
15) Butir angket nomor 15 
56789:; = 3.2769 
16) Butir angket nomor 16 
56789:; = 3.779 
17) Butir angket nomor 17 
56789:; = 6.4238 
18) Butir angket nomor 18 
56789:; =  3.795
19) Butir angket nomor 19 
56789:; = 4.4218 
20) Butir angket nomor 20 
56789:; = 2.295 
21) Butir angket nomor 21 
56789:; = 2.005 
22) Butir angket nomor 22 
56789:; = 4.266 
23) Butir angket nomor 23 
56789:; = 3.449 
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24) Butir angket nomor 24 
56789:; = 2.205 
25) Butir angket nomor 25 
56789:; = 5.4165 
26) Butir angket nomor 26 
56789:; =  5.597 
27) Butir angket nomor 27 
56789:; = 2.698 
3. Mencari 58@ABC apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan DE =
= − 2 dengan uji satu pihak, maka diperoleh 58@ABC = 1.70814 
4. Membuat keputusan dengan membandingkan 56789:; dengan 58@ABC.  
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika 56789:; > 58@ABC, berarti valid 
b. Jika 56789:; < 58@ABC, berarti tidak valid 
NO. Harga 56789:; Harga 58@ABC  Keputusan 1 1,5702 1.70814 Tidak Valid 2 1,809 1.70814 Valid 3 2.2357 1.70814 Valid 4 4.6467 1.70814 Valid 5 4,874 1.70814 Valid 6 2.2935 1.70814 Valid 7 0.825 1.70814 Tidak Valid 8 4.759 1.70814 Valid 9 1.2745 1.70814 Tidak Valid 10 2.8264 1.70814 Valid 11 3.3247 1.70814 Valid 12 2.237 1.70814 Valid 13 2.3749 1.70814 Valid 14 3.958 1.70814 Valid 15 3.2769 1.70814 Valid 16 3.779 1.70814 Valid 17 6.4238 1.70814 Valid 18 3.795 1.70814 Valid 19 4.4218 1.70814 Valid 20 2.295 1.70814 Valid 
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21 2.005 1.70814 Valid 22 4.266 1.70814 Valid 23 3.449 1.70814 Valid 24 2.205 1.70814 Valid 25 5.4165 1.70814 Valid 26 5.597 1.70814 Valid 27 2.698 1.70814 Valid 
 
Kesimpulan:  
Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 27 butir 
angket yang diuji coba maka ada 24 butir pernyataan yang valid. 24 butir 
pernyataan angket ini lah yang akan dijadikan pengukuran minat belajar siswa 






REABILITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR  DENGAN ALPHA 
CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
 = ∑
2− (∑)2−1  
Varians pernyataan nomor 1 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
153 − ()26 − 1 = 	
153 − 133,8846
25 = 0,7646 
Varians pernyataan nomor 2 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
219 − ( !)26 − 1 = 	
219 − 204,96
25 = 0,5615 
Varians pernyataan nomor 3 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
305 − (" )26 − 1 = 	
305 − 291,115
25 = 0,555 
Varians pernyataan nomor 4 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
251 − ( )26 − 1 =	
251 − 240,038
25 = 0,4384 
Varians pernyataan nomor 5 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
256 − ("#)26 − 1 = 	
256 − 246,15
25 = 0,3938 
Varians pernyataan nomor 6 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
221 − ( !)26 − 1 = 	
221 − 204,96






Varians pernyataan nomor 7 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
254 − ( ")26 − 1 = 	
254 − 234
25 = 0,8 
Varians pernyataan nomor 8 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
277 − ("!)26 − 1 = 	
277 − 264,96
25 = 0,4815 
Varians pernyataan nomor 9 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
245 − (  )26 − 1 =	
245 − 288,038
25 = 0,6784 
Varians pernyataan nomor 10 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
241 − (  )26 − 1 =	
241 − 288,038
25 = 0,5184 
Varians pernyataan nomor 11 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
233 − ( )26 − 1 =	
233 − 216,3462
25 = 0,666 
Varians pernyataan nomor 12 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
172 − ($)26 − 1 =	
172 − 157,538
25 = 0,5784 
Varians pernyataan nomor 13 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
241 − (  )26 − 1 =
241 − 228,038
25 = 0,5184 
Varians pernyataan nomor 14 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
231 − ( )26 − 1 =	
231 − 216,3462





Varians pernyataan nomor 15 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
262 − ("#)26 − 1 = 	
262 − 246,15
25 = 0,6338 
Varians pernyataan nomor 16 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
241 − (  )26 − 1 =	
241 − 228,038
25 = 0,5184 
 
Varians pernyataan nomor 17 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
214 − ( )26 − 1 = 	
214 − 199,38
25 = 0,5846 
Varians pernyataan nomor 18 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
239 − (  )26 − 1 =	
239 − 228,038
25 = 0,4384 
Varians pernyataan nomor 19 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
239 − (  )26 − 1 =	
239 − 228,038
25 = 0,3484 
Varians pernyataan nomor 20 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
236 − ( )26 − 1 =	
236 − 222,153
25 = 0,5538 
Varians pernyataan nomor 21 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
253 − ( )26 − 1 =	
253 − 240,038
25 = 0,5184 
Varians pernyataan nomor 22 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
256 − ("#)26 − 1 =	
256 − 246,153




Varians pernyataan nomor 23 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
259 − ( )26 − 1 =	
259 − 240,038
25 = 0,7584 
Varians pernyataan nomor 24 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
172 − ($)26 − 1 =	
172 − 157,538
25 = 0,5784 
Varians pernyataan nomor 25 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
207 − ( %)26 − 1 = 	
207 − 193,88
25 = 0,5246 
 
Varians pernyataan nomor 26 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
206 − ( #)26 − 1 = 	
206 − 188,46
25 = 0,7015 
Varians pernyataan nomor 27 
 = ∑
 − (∑) − 1 =
258 − ("#)26 − 1 = 	
258 − 246,15
25 = 0,4738 
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
& =	% +  + ! + $ +  +⋯ 
& = 	0,7646 + 0,5615 + 0,555 + 0,4384 + 0,3938 + 0,6415 + 0,8
+ 0,4815 + 0,6784 + 0,5184 + 0,666 + 0,5784 + 0,5184
+ 0,5861 + 0,6338 + 0,5184 + 0,5846 + 0,4384 + 0,3484
+ 0,5538 + 0,5184 + 0,3938 + 0,7584 + 0,5784 + 0,5246
+ 0,7015 + 0,4738		 
= 15,3 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
) = ∑*





2626− 1  
= 162659 − 2744,34625  
= 110,1738 
Langkah 4: substitusikan ∑ dan ) ke rumus alpha cronbach 
			+ = , -- − 1./1 −
∑) 0 
= , 2727 − 1. ,1 −
15,3
110,1738. 
= ,2726. (1 − 0,138871) 
= (1,038462)(0,861129) 
= 0.894249 
Dengan menggunakan 2- =  − 2 = 24 dan signifikansi 5% diperoleh 
+3456 = 0,381 
Dengan koefisien reabilitas (+) sebesar 0.874098dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket Minat Belajar dengan menyajikan tiga puluh 
empatbutir item pernyataan dan diikuti oleh 29 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang 




Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 1 
Hari/Tanggal  : 3 September 2019 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
 
   √  
2 Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa 
 
   √  
3 Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 




berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
 
4 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan 
 
   √  
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas . 
 
   √  
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
 
   √  
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini yang 
mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. 
 
   √  
8 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dan 
siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
    √ 
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Sumber: Karunia Eka Lestari, M.Pd.,Mokhammad Ridwan Yudhanegara, M.Pd.173 
Padang,      September 2019 
        Pengamat  
 
 
            Sukmayanti, S. Pd. 
               NIP. 197009251997022003 
 
 
memberikan beberapa soal latihan individu 
sebagai evaluasi dari pembelajaran hari ini, 





Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 3 
Hari/Tanggal  : 10 September 2019 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
 
   √  
2 Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa 
 
    √ 
3 Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
  √   
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berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
 
4 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan 
 
   √  
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas . 
 
    √ 
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
 
    √ 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini yang 
mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. 
 
   √  
8 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dan 
siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
    √ 
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Sumber: Karunia Eka Lestari, M.Pd.,Mokhammad Ridwan Yudhanegara, M.Pd.173 
Padang,      September 2019 
        Pengamat  
 
 
            Sukmayanti, S. Pd. 
               NIP. 197009251997022003 
 
 
memberikan beberapa soal latihan individu 
sebagai evaluasi dari pembelajaran hari ini, 





Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 3 
Hari/Tanggal  : 10 September 2019 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
 
    √ 
2 Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa 
 
    √ 
3 Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
   √  
263 
 
berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
 
4 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan 
 
   √  
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas . 
 
    √ 
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
 
    √ 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini yang 
mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. 
 
   √  
8 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dan 
siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
    √ 
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            Sukmayanti, S. Pd. 
               NIP. 197009251997022003 
 
 
memberikan beberapa soal latihan individu 
sebagai evaluasi dari pembelajaran hari ini, 





Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 4 
Hari/Tanggal  : 14 September 2019 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
 
    √ 
2 Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa 
 
    √ 
3 Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
    √ 
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berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
 
4 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan 
 
    √ 
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas . 
 
    √ 
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
 
    √ 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini yang 
mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. 
 
   √  
8 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dan 
siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
    √ 
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memberikan beberapa soal latihan individu 
sebagai evaluasi dari pembelajaran hari ini, 





Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 5 
Hari/Tanggal  : 17 September 2019 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Guru meminta siswa untuk memahami 
masalah kontekstual yang ada di buku paket 
yang berhubungan dengan materi, dalam 
kehidupan sehari-hari siswa 
 
    √ 
2 Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
ada di buku paket tersebut tentang materi 
yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah diberikan 
menurut pemahaman dan pemikiran siswa 
 
    √ 
3 Guru meminta siswa untuk mengajukan 
pertanyan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Jika kegiatan menanya tidak 
    √ 
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berjalan dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
 
4 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan oleh guru dan membimbing siswa 
jika mengalami kesulitan 
 
    √ 
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah satu 
jawaban dari hasil diskusi kelompok didepan 
kelas . 
 
    √ 
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain dari apa yang di tampilkan oleh 
perwakilan kelompok 
 
    √ 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari ini yang 
mana bertujuan untuk membentuk kognitif 
siswa dari pengalaman siswa yang 
berhubungan dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan mudah 
memahami materi. 
 
    √ 
8 Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
diskusi siswa, dari siswa yang bertanya, siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dan 
siswa yang tampil kedepan kelas, serta guru 
    √ 
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memberikan beberapa soal latihan individu 
sebagai evaluasi dari pembelajaran hari ini, 





Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pedekatan Kontekstual  
   
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 1 
Hari/Tanggal  : 3 September 2019 
 
Petunjukpengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang ada 
di buku paket yang berhubungan dengan materi, 
dalam kehidupan sehari-hari   
 
   √  
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan untuk 
setiap kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
pengalaman dan pemikiran masing-masing 
 
   √  
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa menanggapi 
pertanyaan pancingan 
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Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan, 
dan siswa menerima bimbingan guru apabil 
mengalami kesulitan 
  √   
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk menampilkan 
salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas 
   √  
6 
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 
   √  
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
dengan bimbingan guru yang mana bertujuan 
untuk membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya siswa akan 
dapat dengan mudah memahami materi. 
   √  
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan oleh 
guru, dan siswa mengerjakan beberapa soal 
latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
    √ 
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Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pedekatan Kontekstual  
   
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 2 
Hari/Tanggal  : 7 September 2019 
 
Petunjukpengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang ada 
di buku paket yang berhubungan dengan materi, 
dalam kehidupan sehari-hari   
 
   √  
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan untuk 
setiap kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
pengalaman dan pemikiran masing-masing 
 
   √  
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa menanggapi 
pertanyaan pancingan 
   √  
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Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan, 
dan siswa menerima bimbingan guru apabil 
mengalami kesulitan 
   √  
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk menampilkan 
salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas 
   √  
6 
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 
    √ 
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
dengan bimbingan guru yang mana bertujuan 
untuk membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya siswa akan 
dapat dengan mudah memahami materi. 
   √  
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan oleh 
guru, dan siswa mengerjakan beberapa soal 
latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
    √ 
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Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pedekatan Kontekstual  
   
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 3 
Hari/Tanggal  : 10 September 2019 
 
Petunjukpengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang ada 
di buku paket yang berhubungan dengan materi, 
dalam kehidupan sehari-hari   
 
   √  
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan untuk 
setiap kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
pengalaman dan pemikiran masing-masing 
 
    √ 
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa menanggapi 
pertanyaan pancingan 
   √  
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Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan, 
dan siswa menerima bimbingan guru apabil 
mengalami kesulitan 
   √  
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk menampilkan 
salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas 
    √ 
6 
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 
    √ 
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
dengan bimbingan guru yang mana bertujuan 
untuk membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya siswa akan 
dapat dengan mudah memahami materi. 
   √  
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan oleh 
guru, dan siswa mengerjakan beberapa soal 
latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
    √ 
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Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pedekatan Kontekstual  
   
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 4 
Hari/Tanggal  : 14 September 2019 
 
Petunjukpengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang ada 
di buku paket yang berhubungan dengan materi, 
dalam kehidupan sehari-hari   
 
   √  
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan untuk 
setiap kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
pengalaman dan pemikiran masing-masing 
 
    √ 
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa menanggapi 
pertanyaan pancingan 
    √ 
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Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan, 
dan siswa menerima bimbingan guru apabil 
mengalami kesulitan 
    √ 
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk menampilkan 
salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas 
    √ 
6 
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 
    √ 
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
dengan bimbingan guru yang mana bertujuan 
untuk membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya siswa akan 
dapat dengan mudah memahami materi. 
   √  
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan oleh 
guru, dan siswa mengerjakan beberapa soal 
latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
    √ 
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Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pedekatan Kontekstual  
   
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas/Semester : VIII/1 
Materi Pelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuanke-  : 5 
Hari/Tanggal  : 17 September 2019 
 
Petunjukpengisian: 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
anda! 
Keterangan: 
 5 = Sangat Baik      3 = Cukup            1 = Sangat Kurang 
 4 = Baik                 2 = Kurang 
No Aktivitas Peneliti Yang Diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang ada 
di buku paket yang berhubungan dengan materi, 
dalam kehidupan sehari-hari   
 
    √ 
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan untuk 
setiap kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
pengalaman dan pemikiran masing-masing 
 
    √ 
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa menanggapi 
pertanyaan pancingan 
    √ 
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Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan, 
dan siswa menerima bimbingan guru apabil 
mengalami kesulitan 
    √ 
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk menampilkan 
salah satu jawaban dari hasil diskusi kelompok 
didepan kelas 
    √ 
6 
Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 
    √ 
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari ini 
dengan bimbingan guru yang mana bertujuan 
untuk membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan dengan 
materi sehingga dengan sendirinya siswa akan 
dapat dengan mudah memahami materi. 
    √ 
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan oleh 
guru, dan siswa mengerjakan beberapa soal 
latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
    √ 
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REKAPITULASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
N0 Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 
I II III IV V 
1 Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah kontekstual yang 
ada di buku paket yang berhubungan 
dengan materi, dalam kehidupan 
sehari-hari siswa 
4 4 5 5 5 
2 Guru mengarahkan dan membimbing 
siswa menemukan solusi dari 
permasalahan yang ada di buku paket 
tersebut tentang materi yang di 
pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
siswa dari contoh yang telah 
diberikan menurut pemahaman dan 
pemikiran siswa 
4 5 5 5 5 
3 Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
Jika kegiatan menanya tidak berjalan 
dengan baik, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan pancingan 
3 3 4 5 5 
4 Guru memerintahkan agar setiap 
individu bekerja sama dengan 
kelompoknya, untuk menyelesaikan 
contoh masalah yang diberikan oleh 
guru dan membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan 
4 4 4 5 5 
5 Guru memilih perwakilan dari setiap 
kelompok untuk menampilkan salah 
satu jawaban dari hasil diskusi 




kelompok didepan kelas . 
6 Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa lain dari apa yang di tampilkan 
oleh perwakilan kelompok 
4 5 5 5 5 
7 Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil belajar pada hari 
ini yang mana bertujuan untuk 
membentuk kognitif siswa dari 
pengalaman siswa yang berhubungan 
dengan materi sehingga dengan 
sendirinya  siswa akan dapat dengan 
mudah memahami materi. 
4 4 4 4 5 
8 Guru memberikan penilaian terhadap 
hasil diskusi siswa, dari siswa yang 
bertanya, siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru dan siswa yang 
tampil kedepan kelas, serta guru 
5 5 5 5 5 
Total 32 35 37 39 40 










Rata-rata aktivitas peneliti 91,5% 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru, rata-rata aktivitas peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual adalah sebesar 91,5%, yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
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REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Pertemuan 
I II III IV V 
1 
Siswa memahami masalah kontekstual yang 
ada di buku paket yang berhubungan dengan 
materi, dalam kehidupan sehari-hari   
4 4 4 4 5 
2 
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan 
untuk setiap kelompok menemukan solusi 
dari permasalahan yang diberikan sesuai 
dengan pengalaman dan pemikiran masing-
masing 
4 4 5 5 5 
3 
Siswa mengajukan pertanyan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran, serta siswa 
menanggapi pertanyaan pancingan 
3 4 4 5 5 
4 
Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, 
untuk menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan, dan siswa menerima bimbingan 
guru apabil mengalami kesulitan 
3 4 4 5 5 
5 
Siswa harus siap ditunjuk untuk 
menampilkan salah satu jawaban dari hasil 
diskusi kelompok didepan kelas 
4 4 5 5 5 
6 Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 4 5 5 5 5 
7 
Siswa menyimpulkan hasil belajar pada hari 
ini dengan bimbingan guru yang mana 
bertujuan untuk membentuk kognitif siswa 
dari pengalaman siswa yang berhubungan 
dengan materi sehingga dengan sendirinya 





Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa, rata-rata aktivitas siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran dangan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual adalah sebesar 90%, yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik.   
siswa akan dapat dengan mudah memahami 
materi. 
8 
Siswa menerima penilaian yang diberikan 
oleh guru, dan siswa mengerjakan beberapa 
soal latihan individu sebagai evaluasi dari 
pembelajaran hari ini 
5 5 5 5 5 
Total 31 35 36 38 40 











Rata-rata aktivitas peneliti 90% 
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal Esai 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban anda. 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawabnya. 
4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
5. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas 
6. Periksa lembar jawaban sebelum di kumpulkan 
Kerjakan soal soal berikut ini:  
   






Dari diagram panah diatas berikan kesimpulan dalam kata-kata/teks 
tertulis ! 
2. Diketahui enam orang anak di kelas VIII SMP Palangkaraya, yaitu Dina, 
Alfa, Sita, Bima, Doni, dan Rudi. Mereka mempunyai ukuran sepatu yang 
• Siti 
• Dina  
• Citra  










berbeda-beda. Dina dan Sita mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu 
nomor 38. Alfa mempunyai ukuran sepatu 37. Bima mempunyai ukuran 
sepatu 40. Sedangkan Doni dan Rudi mempunyai ukuran sepatu yang 
sama yaitu 39. Gambarkanlah diagram panah dan koordinat kartesius yang 
menghubungkan nama anak di kelas VIII SMP palangkaraya dengan 
ukuran sepatunya  
3. Andi dan Budi ke pameran otomoti, di pameran terdapat dua merek motor, 
yaitu: Honda dan Yamaha. Mereka mendapat kesempatan mencoba 
mengendarai motor tersebut. Berapakah banyaknya korespondensi satu-
satu yang mungkin terjadi dari situasi tersebut ? Gambarkan diagram 
panahnya ! 
4. Setiap perusahaan taksi menerapkan ketentuan bahwa tariff awal Rp. 
6.000,00 dan tarif setiap kilometer Rp. 2.400,00. Berapakah terif untuk 10 
km, 15 km, dan 20 km ? serta buatkan rumus fungsi yang di dapat dari 






Gambar di atas menunjukkan grafik berbentuk lingkaran. Selidikilah 












KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
No Jawaban Soal Skor 
1 Siti, Dina, Citra, dan Rina mempunyai hobi yang berbeda- beda. 
Siti mempunyai hobi memasak dan membaca, Dina mempunyai 
hobi nonton, Citra mempunyai hobi menulis, sedangkan  Rina 
mempunyai hobi olahraga dan membaca 
4 
2 A = {Dina, Alfa, Sita, Bima, Doni, Rudi} 
B = {37, 38, 39, 40} 
Diagram panah  





















• Dina  
• Alfa  
• Sita  
• Bima  
•  Doni  




































3 A = { Andi, Budi} 
B = {Honda, Yamaha } 
a. n x (n – 1) x (n – 2) x … x 2 x 1 
2 x 1 = 2 


















4 Biaya 10 km = 6.000 + 2.400 x 10 = 30.000 
Biaya 15 km = 6.000 + 2.400 x 15 = 42.000 
Biaya 20 km = 6.000 + 2.400 x 20 = 54.000 
 
Misalkan f(x) merupakan besar biaya yang harus dikeluarkan 
untuk menggunakan taksi sejauh x km, maka di dapat rumus 




























Untuk memeriksa apakah grafik tersebut merupakan fungsi atau 
bukan, buat garis tegak lurus yang memotong grafik, misalnya 
buat garis yang melalui titik x = 2. Garis x = 2 memotong grafik 
di dua titik yaitu titik A dan titik B. berarti untuk nilai x = 2 
terdapat dua bayangan, yaitu y = 2,5 untuk titik A dan y= -2,5 
untuk titik B. oleh karena itu x = 2 mempunyai lebih dari satu 







HASIL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. KELAS EKSPERIMEN 
 
  Total 
Skor 
Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
 4 4 4 4 4 20 100 
 − 
 3 2 1 0 0 6 30 
 −  3 3 2 3 0 11 55 
 −  3 4 2 0 1 10 50 
 −  4 2 0 0 0 6 30 
 −  3 4 0 0 0 7 35 
 −  4 4 3 0 1 12 60 
 −  3 4 4 0 0 11 55 
 −  2 2 0 0 0 4 20 
 −  3 4 0 0 0 7 35 
 − 
 1 3 0 0 0 4 20 
 − 

 4 2 0 0 0 6 30 
 − 
 2 3 3 1 0 9 45 
 − 
 3 3 0 1 0 7 35 
 − 
 4 2 0 0 0 6 30 
 − 
 4 3 0 0 0 7 35 
 − 
 4 4 2 1 0 11 55 
 − 
 3 2 0 1 0 6 30 
 − 
 2 2 0 0 1 5 25 
 − 
 3 0 0 0 0 3 15 
 −  3 0 0 0 0 3 15 
 − 
 3 2 0 1 1 7 35 
 −  2 3 3 0 1 9 45 
 −  3 4 2 0 0 9 45 
 −  2 3 2 1 2 10 50 
 −  3 2 1 0 0 6 30 
 −  4 3 0 1 0 8 40 
 −  4 3 2 0 1 10 50 
 −  4 4 2 0 0 10 50 
 −  3 4 1 1 0 9 45 
 −  3 3 2 2 0 10 50 
 − 






2. KELAS KONTROL 
 
  Total 
Skor 
Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
 4 4 4 4 4 20 100 
 − 
 3 2 0 1 1 7 35 
 −  4 3 0 0 0 7 35 
 −  4 3 2 0 1 10 50 
 −  3 4 2 0 1 10 50 
 −  3 4 0 0 0 7 35 
 −  4 4 3 0 1 12 60 
 −  3 4 2 0 1 10 50 
 −  4 3 0 0 1 8 40 
 −  4 3 0 1 0 8 40 
 − 
 4 4 3 0 1 12 60 
 − 

 3 4 0 0 0 7 35 
 − 
 3 4 1 1 0 9 45 
 − 
 3 2 0 2 0 7 35 
 − 
 3 4 2 0 0 9 45 
 − 
 4 4 3 1 1 13 65 
 − 
 4 4 1 0 0 9 45 
 − 
 3 4 2 0 0 9 45 
 − 
 2 2 1 1 0 6 30 
 − 
 3 0 0 0 0 3 15 
 −  3 4 2 1 0 10 50 
 − 
 2 3 2 1 2 10 50 
 −  3 3 2 3 0 11 55 
 −  2 2 0 0 1 5 25 
 −  3 4 4 0 0 11 55 
 −  3 3 2 3 0 11 55 
 −  3 2 1 0 0 6 30 
 −  4 2 0 0 0 6 30 
 −  2 3 3 1 0 9 45 
 −  3 2 0 0 1 7 35 




UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 30 
2 S-2 55 
3 S-3 50 
4 S-4 30 
5 S-5 35 
6 S-6 60 
7 S-7 55 
8 S-8 20 
9 S-9 35 
10 S-10 20 
11 S-11 30 
12 S-12 45  
13 S-13 35 
14 S-14 30 
15 S-15 35 
16 S-16 55 
17 S-17 30 
18 S-18 25 
19 S-19 15 
20 S-20 15 
21 S-21 35 
22 S-22 45 
23 S-23 45 
24 S-24 50 
25 S-25 30 
26 S-26 40 
27 S-27 50 
28 S-28 50 
29 S-29 45 
30 S-30 50 
31 S-31 40 
 
 
Nilai terbesar  = 60 
Nilai terkecil  = 15 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 60 – 15 + 1 =  46 




= 1 + 3,3 log(31) 
= 1 + 3,3	(1,491362) 
= 5,921492 (dibulatkan menjadi 6) 
 Panjang kelas (p)       = 
  
= 466  
= 7,666 (dibulatkan menjadi 8) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval      
1 15-22 4 18,5 342,25 74 1369 
2 23-30 7 26,5 702,25 185,5 4915,8 
3 31-38 5 34,5 1190,25 172,5 5951,3 
4 39-46 5 42,5 1806,25 212,5 9031,3 
5 47-54 6 50,5 2550,25 303 15302 




  ∑  =118,15 ∑  =50258 
 
Skor rata-rata ()  = ∑ = !!",!#$! = 38,113 
Simpangan baku (&') = ( (∑))*(∑)) ( *!)  
= +31(50258) − (118,15)31(30)  
= +1557990 − 1395942930  





Batas kelas (BK)  = 14,5; 22,5; 30,5; 38,5; 46,5; 54,5; 62,5 
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 














Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal −1,79 0,4633 −1,18 0,3810 −0,58 0.2190 −0,03 0,0120 0,64 0,2389 1,24 0,3888 1.85 0,4678 
 
Menentukan  luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4633 − 0,3810| = 0,0823   |0,2389 − 0,0120| = 0,2269 
|0,3810 − 0,2190| = 0,1620   |0,3888 − 0,2389| = 0,1499 
0! = 14,5 − 38,11313,2002 = −1,79 07 =
38,5 − 38,11313,2002 = 0,03 
0 = 22,5 − 38,11313,2002 = −1,18 0# = 46,5 − 38,11313,2002 = 0,64 
0$ = 30,5 − 38,11313,2002 = −0.58 08 = 54,5 − 38,11313,2002 = 1,24 
 
09 = 62,5 − 38,11313,2002 = 1,85 
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|0,2190 − 0,0120| = 0,2070   |0,4678 − 0,3888| = 0,0790 
 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (:) : =  × <=>? 
31 × 0,0823 = 2,5513   31 × 0,2269 = 7,0339 31 × 0,1620 = 5,022    31 × 0,1499 = 4,6469 31 × 0,2070 = 6,417               31 × 0,0790 = 2,449 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
 
NO Batas Kelas Z score Luas 0- Z LTKI f0 fh 
(@ − A)A  
1 14,5 −1,79 0,4633 0,0823 4 2,5513 0.8226127 
2 22,5 −1,18 0,3810 0,1620 7 5,022 0,7790689 
3 30,5 −0,58 0.2190 0,2070 5 6,417 0,3129015 
4 38,5 −0,03 0,0120 0,2269 5 7,0339 0,588116 
5 46,5 0,64 0,2389 0,1499 6 4,6469 0,3940002 
6 54,5 1,24 0,3888 0,0790 4 2,449 0,9822789 
7 62,5 1.85 0,4678 
 ∑ 31 3,879 
 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
B:CDE F =G(H − :): = I, JKL 
MembandingkanB:CDE F dengan BDMNOP 
Berdasarkantabel Chi Kuadratpada QR = S − 1 = 6 − 1 = 5 dan T = 0,05 , 
diperoleh  BDMNOP = 11,07 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai UAVWXYZ < UW\]^_ , maka data berdistribusi normal 




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa UAVWXYZ <
UW\]^_atau3,879 < 11,07 sehingga disimpulkan bahwa data nilai pretest pada 





UJI NORMALITAS PRETEST SISWA KELAS KONTROL 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 35 
2 S-2 35 
3 S-3 50 
4 S-4 50 
5 S-5 35 
6 S-6 60 
7 S-7 50 
8 S-8 40 
9 S-9 40 
10 S-10 60 
11 S-11 35 
12 S-12 45 
13 S-13 35 
14 S-14 45 
15 S-15 65 
16 S-16 45 
17 S-17 45 
18 S-18 30 
19 S-19 15 
20 S-20 50 
21 S-21 50 
22 S-22 55 
23 S-23 25 
24 S-24 55 
25 S-25 55 
26 S-26 30 
27 S-27 30 
28 S-28 45 
29 S-29 35 
30 S-30 45 
 
 
Nilai terbesar  = 65 
Nilai terkecil  = 15 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 65 – 15 + 1 =  51 




= 1 + 3,3 log(30) 
= 1 + 3,3	(1,47712125) 
= 5,87450 (dibulatkan menjadi 6) 
 Panjang kelas (p)       = 
  
= 516  
= 8,5 (dibulatkan menjadi 9) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval      
1 15-23 1 19 361 19 361 
2 24-32 4 28 784 112 3136 
3 33-41 8 37 1369 296 10952 
4 42-50 10 46 2116 460 21160 
5 51-59 4 55 3025 220 12288 




  ∑  =1299 ∑  =59997 
 
Skor rata-rata ()  = ∑ ! = "##$% = 43,3 
Simpangan baku (&') = (!(∑ ))*(∑ ))!(!*")  
= +30(59997) − (1299)30(29)  
= +1799910 − 1687401870  





Batas kelas (BK)  = 14,5; 23,5; 32,5; 41,5; 50,5; 59,5; 68,5 
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 














Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal −2,53 0,4943 −1,74 0,4591 −0,95 0,3289 −0,16 0,0636 0,63 0,2357 1,42 0,4222 2,21 0,4864 
 
Menentukan  luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4943 − 0,4591| = 0,0352   |0,2357 − 0,0636| = 0,1721 
|0,4591 − 0,3289| = 0,1302   |0,4222 − 0,3257| = 0,1865 
0" = 14,5 − 43,311,372 = −2,53 06 =
41,5 − 43,311,372 = −0,16 
0 = 23,5 − 43,311,372 = −1,74 07 = 50,5 − 43,311,372 = 0,63 
0$ = 32,5 − 43,311,372 = −0,95 08 = 59,5 − 43,311,372 = 1,42 
 
09 = 68,5 − 43,311,372 = 2,21 
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|0,3289 − 0,0636| = 0,2653   |0,4864 − 0,4222| = 0,0642 
 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (:) : =  × <=>? 
30 × 0,0352 = 1,056   30 × 0,1721 = 5,163 30 × 0,1302 = 3,906   30 × 0,1865 = 5,595 30 × 0,2653 = 7,959              30 × 0,0642 = 1,926 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
 
NO Batas Kelas Z score Luas 0- Z LTKI f0 fh 
(@ − A)A  
1 14,5 −2,53 0,4943 0.0352 1 1,056 0,002969 
2 23,5 −1,74 0,4591 0,1302 4 3,906 0.002262 
3 32,5 −0,95 0,3289 0,2653 8 7,959 0.000211 
4 41,5 −0,16 0,0636 0,1721 10 5,163 4,531584 
5 50,5 0,63 0,2357 0,1865 4 5,593 0,454661 
6 59,5 1,42 0,4222 0,0642 3 1,926 0,598897 
7 68,5 2,21 0,4864 
 ∑ 31 5,5906 
 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
B:CDE!F =G(% − :): = H, HI@J 
MembandingkanB:CDE!F dengan BDKLMN 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada OP = Q − 1 = 6 − 1 = 5 dan R = 0,05 , 
diperoleh  BDKLMN = 11,07 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai SATUVWX < SUZ[\] , maka data berdistribusi normal 




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa SATUVWX < SUZ[\] atau 






UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 30 1 S-1 35 
2 S-2 55 2 S-2 35 
3 S-3 50 3 S-3 50 
4 S-4 30 4 S-4 50 
5 S-5 35 5 S-5 35 
6 S-6 60 6 S-6 60 
7 S-7 55 7 S-7 50 
8 S-8 20 8 S-8 40 
9 S-9 35 9 S-9 40 
10 S-10 20 10 S-10 60 
11 S-11 30 11 S-11 35 
12 S-12 45  12 S-12 45 
13 S-13 35 13 S-13 35 
14 S-14 30 14 S-14 45 
15 S-15 35 15 S-15 65 
16 S-16 55 16 S-16 45 
17 S-17 30 17 S-17 45 
18 S-18 25 18 S-18 30 
19 S-19 15 19 S-19 15 
20 S-20 15 20 S-20 50 
21 S-21 35 21 S-21 50 
22 S-22 45 22 S-22 55 
23 S-23 45 23 S-23 25 
24 S-24 50 24 S-24 55 
25 S-25 30 25 S-25 55 
26 S-26 40 26 S-26 30 
27 S-27 50 27 S-27 30 
28 S-28 50 28 S-28 45 
29 S-29 45 29 S-29 35 
30 S-30 50 30 S-30 45 










DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST PADA KELAS VIII 2 
No. Interval      
1 15-22 4 18,5 342,25 74 1369 
2 23-30 7 26,5 702,25 185,5 4915,8 
3 31-38 5 34,5 1190,25 172,5 5951,3 
4 39-46 5 42,5 1806,25 212,5 9031,3 
5 47-54 6 50,5 2550,25 303 15302 




  ∑  =118,15 ∑  =50258 
 
 Skor rata-rata (
) = ∑ = , = 38,113 
Simpangan baku () =		(∑)(∑)()  
=		31(50258) − (118,15)31(30)  












DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST PADA KELAS VIII 3 
No. Interval      
1 15-23 1 19 361 19 361 
2 24-32 4 28 784 112 3136 
3 33-41 8 37 1369 296 10952 
4 42-50 10 46 2116 460 21160 
5 51-59 4 55 3025 220 12288 




  ∑  =1299 ∑  =59997 
  
 Skor rata-rata (
')  = ∑' = (() = 43,3 
Simpangan baku (') =		(∑')(∑')()  
=		30(59997) − (1299)30(29)  




 Varians (')             = (11,372) = 129,32069 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
PerbedaanNilai 
Kelas VIII 2 Kelas VIII 3 
S 174,245 129,32069 





 Mencari nilai *+,-./ sebagai berikut. 
*+,-./ = 0123145	672875120123145	67297:3; = 174,245129,32069 = 1,347 
 Membandingkan nilai *+,-./ dan *-<=>? sebagai berikut. 
 @8A>B=,?</ = 4 − 1 = 31 − 1 = 30 
 @8A>'>=.- = 4 − 1 = 30 − 1 = 29 
 Taraf signifikan C = 0,05, diperoleh nilai *-<=>? = 1,85 
 Karena *+,-./ = 1,347	@14	*-<=>? = 1,85, maka *+,-./ < *-<=>? atau 
 1,347 < 1,85  sehingga dapat disimpulkan data nilai pretest untuk kelas 
 VIII 2 dan VIII 3 varians-varians adalah homogen. 
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UJI-T NILAI PRETEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Hipotesis: 
  = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
 = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakanjika diterima adalah 	
 <  
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 30 1 S-1 35 
2 S-2 55 2 S-2 35 
3 S-3 50 3 S-3 50 
4 S-4 30 4 S-4 50 
5 S-5 35 5 S-5 35 
6 S-6 60 6 S-6 60 
7 S-7 55 7 S-7 50 
8 S-8 20 8 S-8 40 
9 S-9 35 9 S-9 40 
10 S-10 20 10 S-10 60 
11 S-11 30 11 S-11 35 
12 S-12 45  12 S-12 45 
13 S-13 35 13 S-13 35 
14 S-14 30 14 S-14 45 
15 S-15 35 15 S-15 65 
16 S-16 55 16 S-16 45 
17 S-17 30 17 S-17 45 
18 S-18 25 18 S-18 30 
19 S-19 15 19 S-19 15 
20 S-20 15 20 S-20 50 
21 S-21 35 21 S-21 50 
22 S-22 45 22 S-22 55 
23 S-23 45 23 S-23 25 
24 S-24 50 24 S-24 55 
25 S-25 30 25 S-25 55 
26 S-26 40 26 S-26 30 
27 S-27 50 27 S-27 30 
28 S-28 50 28 S-28 45 
29 S-29 45 29 S-29 35 
30 S-30 50 30 S-30 45 






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST PADA KELAS VIII 2 
 
 Skor rata-rata () = ∑ =  = 38,29 
 Simpangan baku ( !) = "	(∑#$%)&(∑#$)%	(	&)  
= '31(50059) − (1187)-31(30)  
= '1551829 − 1408969930  
= '142860930  





$ # $% #$ #$% 
15 2 225 30 450 
20 2 400 40 800 
25 1 625 25 625 
30 6 900 180 5400 
35 5 1225 175 6125 
40 2 1600 80 3200 
45 3 2025 135 6075 
47 1 2209 47 2209 
50 5 2500 250 12500 
55 3 3025 165 9075 
60 1 3600 60 3600 
Jumlah 31 18334 1187 50059 
309 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETESTPADA KELAS VIII 3 
 
 Skor rata-rata (2) = ∑2 = -3-4 = 43,06 
 Simpangan baku ( !2) = "	(∑#5%)&(∑#5)%	(	&)  
= '30(59454) − (1292)-30(30 − 1)  
= '1783620 − 166926430(29)  
= '114356870  
= 0131,444 
= 11,464 
 Menentukan harga 	
 = 67&68'9 :;70<7=>?@A9 :;80<8=>?@
 
$ # 5% #5 #5% 
15 1 225 15 225 
25 1 625 25 625 
30 3 900 90 2700 
35 6 1225 210 7350 
40 2 1600 80 3200 
45 6 2025 270 12150 
50 4 2500 200 10000 
52 1 2704 52 2704 
55 3 3025 165 9075 
60 2 3600 120 7200 
65 1 4225 65 4225 
Jumlah 30 22654 1292 59454 
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																																										= 38,29 − 43,06"B -,C√&E- + B,CGC√4&E-
 
= −4,770(2,26)- + (2,13)- 
= −4,7709,65 
= −1,54 
 Membandingkan nilai 	
 dan  sebagai berikut. 
  HI = (J + J-) − 2 = (31 + 30) − 2 = 59 
 Taraf signifikan K = 0,05, diperoleh nilai  = 2,001 
 Karena 	
 <  atau −1,54 < 2,001, maka dapat disimpulkan 
 bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan. Oleh 
 karena itu peneliti menjadikan kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen 




KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Materi 
Indikator kemapuan representasi 
matematis 
Indikator Materi No soal 
Relasi dan fungsi 
Menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis 
3.3.1 Mendefenisikan relasi 
 
1 
Menyajikan kembali data atau informasi 
dari suatu representasi ke representasi 
diagram, grafik, atau tabel 
3.3.6 Penyajian fungsi 2 
4.3.3 Menentukan banyak korespondensi 
satu-satu 
3 
Membuat persamaan atau model matematis 
dari representasi lain yang diberikan  
4.3.4  Merumuskan suatu fungsi 




Menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis 
4.3.8 Membuat contoh dan non contoh 








SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
Nama Sekolah  : SMP N 18 Padang 
Kelas / Semester : VIII / I 
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal Esai 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
Petunjuk : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 
2. Isilah identitas pada lembar jawaban anda. 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawabnya. 
4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
5. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas 
6. Periksa lembar jawaban sebelum di kumpulkan 
Kerjakan soal soal berikut ini:  
 






Dari diagram panah diatas berikan kesimpulan dalam kata-kata/teks 
tertulis ! 
• Siti 
• Dina  
• Citra  
• Rina   
• Bakso  
• Pizza  
• Nasi goreng  






2. Diketahui enam orang anak di kelas VIII SMP N 18 Padang, yaitu 
Dina, Rangga, Silvi, Aci, Ranti, dan Rudi. Mereka mempunyai ukuran 
sepatu yang berbeda-beda. Dina dan Silvi mempunyai ukuran sepatu 
yang sama yaitu nomor 37. Aci dan Ranti  mempunyai ukuran sepatu 
38. Rangga mempunyai ukuran sepatu 40. Sedangkan Rudi 
mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu 41. Gambarkanlah diagram 
panah dan koordinat kartesius yang menghubungkan nama anak di 
kelas VIII SMP N 18 Padang ukuran sepatunya 
 
3. Andi, Budi dan Anton pergi ke pameran otomotif, di pameran terdapat 
tiga merek motor, yaitu: Honda, Suzuki dan Yamaha. Mereka 
mendapat kesempatan mencoba mengendarai motor tersebut. 
Berapakah banyaknya korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi 
dari situasi tersebut ? Gambarkan diagram panahnya ! 
 
4. Setiap perusahaan taksi menerapkan ketentuan bahwa tarif awal Rp. 
6.000,00 dan tarif setiap kilometer Rp. 3.000,00. Berapakah terif untuk 
5 km, 10 km, dan 20 km ? serta buatkan rumus fungsinya untuk 





Gambar di atas menunjukkan sebuah grafik. Selidikilah apakah grafik 








KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
No  Jawaban Soal  Skor  
1 Siti, Dina, Citra, dan Rina mempunyai makanan kesukaan yang 
berbeda-beda. Siti makanan kesukaannya bakso dan pizza, Dina 
makanan kesukaannya ayam goreng, Citra makanan kesuakaannya 
nasi goreng, sedangkan  Rina makanan kesukaannya pizza dan 
soto. 
4 
2 A = {Dina, Rangga, Silvi, Aci, Ranti, Rudi} 
B = {37, 38, 40, 41} 
Diagram panah  
























•  Ranti  





































3 A = { Andi, Budi} 
B = {Honda, Yamaha } 
a. n x (n – 1) x (n – 2) x … x 2 x 1 
3 x 2 x 1 = 6 



















4 Biaya 5 km   = 6.000 + 3.000 x 5   = 21.000 
Biaya 10 km = 6.000 + 3.000 x 10 = 36.000 
Biaya 20 km = 6.000 + 3.000 x 20 = 66.000 
 
Misalkan f(x) merupakan besar biaya yang harus dikeluarkan 
untuk menggunakan taksi sejauh x km, maka di dapat rumus 




























































Untuk memeriksa apakah grafik berbentuk lingkaran atau bukan, 
buat garis tegak lurus yang memotong grafik, misalnya buat garis 
yang melalui titik x = 4. Garis x = 4 memotong grafik di dua titik 
yaitu titik A dan titik B. berarti untuk nilai x = 4 terdapat dua 
bayangan, yaitu y = 2 untuk titik A dan y= -4 untuk titik B. oleh 
karena itu x = 4 mempunyai lebih dari satu bayangan, maka 







HASIL POSTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. KELAS EKSPERIMEN 
 
  Total 
Skor 
Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
 4 4 4 4 4 20 100 
 − 
 4 4 4 3 3 18 90 
 −  4 4 4 4 2 18 90 
 −  4 4 4 4 3 19 95 
 −  4 4 3 0 2 13 65 
 −  4 4 4 3 2 17 85 
 −  4 4 4 2 3 17 85 
 −  4 4 3 3 3 17 85 
 −  4 4 4 0 2 14 70 
 −  4 4 3 2 2 15 75 
 − 
 4 4 4 2 2 16 80 
 − 

 4 4 4 3 4 19 95 
 − 
 4 4 3 1 1 13 65 
 − 
 4 4 3 0 2 13 65 
 − 
 4 4 4 2 2 16 80 
 − 
 4 4 3 2 2 15 75 
 − 
 4 4 4 4 3 19 95 
 − 
 4 4 3 3 3 17 85 
 − 
 4 4 3 0 2 13 65 
 − 
 4 4 3 0 1 12 60 
 −  4 4 4 4 2 18 90 
 − 
 4 4 4 2 2 16 80 
 −  4 4 4 2 0 14 70 
 −  4 4 3 2 1 14 70 
 −  4 4 4 2 0 14 70 
 −  4 4 3 2 2 15 75 
 −  4 4 4 0 3 15 75 
 −  4 4 4 3 1 16 80 
 −  4 4 3 0 2 13 65 
 −  4 4 4 0 2 14 70 
 −  4 4 4 3 0 15 75 
 − 






2. KELAS KONTROL 
 
  Total 
Skor 
Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
 4 4 4 4 4 20 100 
 − 
 4 4 4 0 0 12 60 
 −  4 4 2 0 2 12 60 
 −  4 4 3 2 0 13 65 
 −  4 4 1 0 2 11 55 
 −  3 4 4 0 0 11 55 
 −  3 3 2 3 0 11 55 
 −  3 4 2 0 1 10 50 
 −  4 4 4 3 0 15 75 
 −  4 4 3 2 2 15 75 
 − 
 4 4 3 0 1 12 60 
 − 

 4 4 4 2 0 14 70 
 − 
 4 4 4 2 2 16 80 
 − 
 4 4 3 0 2 13 65 
 − 
 4 4 4 3 0 15 75 
 − 
 4 4 4 3 2 17 85 
 − 
 4 4 4 2 2 16 80 
 − 
 4 4 3 0 1 12 60 
 − 
 4 3 4 2 0 13 65 
 − 
 4 4 2 0 2 12 60 
 −  3 4 4 0 0 11 55 
 − 
 4 4 4 0 3 15 75 
 −  4 4 3 2 0 13 65 
 −  4 4 4 0 2 14 70 
 −  4 4 3 0 2 13 65 
 −  4 4 4 0 0 12 60 
 −  4 4 4 3 3 18 90 
 −  4 4 4 2 3 17 85 
 −  3 4 4 2 3 16 80 
 −  4 4 4 4 2 18 90 




UJI NORMALITAS DATA POSTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN  
NO NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 90 
2 S-2 90 
3 S-3 95 
4 S-4 65 
5 S-5 85 
6 S-6 85 
7 S-7 85 
8 S-8 70 
9 S-9 75 
10 S-10 80 
11 S-11 95 
12 S-12 65 
13 S-13 65 
14 S-14 80 
15 S-15 75 
16 S-16 95 
17 S-17 85 
18 S-18 65 
19 S-19 60 
20 S-20 90 
21 S-21 80 
22 S-22 70 
23 S-23 70 
24 S-24 70 
25 S-25 75 
26 S-26 75 
27 S-27 80 
28 S-28 65 
29 S-29 70 
30 S-30 75 
31 S-31 85 
 
 
Nilai terbesar  = 95 
Nilai terkecil  = 60 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 95 – 60 + 1 =  36 




= 1 + 3,3 log(31) 
= 1 + 3,3	(1,491362) 
= 5,921492 (dibulatkan menjadi 6) 
 Panjang kelas (p)       = 
  
= 366  
= 6  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval      
1 60-65 6 62,5 3906,25 375 23437,5 
2 66-71 5 68,5 4692,25 342,5 23461,25 
3 72-77 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25 
4 78-83 4 80,5 6480,25 322 25921 
5 84-89 5 86,5 7482,25 432,5 37411,25 




  ∑  =2399,5 ∑  =189319,8 
 
Skor rata-rata ()  = ∑ =  !!," # = 77,403 
Simpangan baku (&') = ((∑))*(∑))(*#)  
= +31(189319,8) − (2399,5)31(30)  
= +5868912 − 5757600930  





Batas kelas (BK)  = 59,5; 65,5; 71,5; 77,5; 83,5; 89,5; 95,5 
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 














Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
 









Menentukan  luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4495 − 0,3621| = 0,0874   |0,2123 − 0,0040| = 0,2083 
|0,3621 − 0,2054| = 0,1567   |0,3665 − 0,2123| = 0,1542 
|0,2054 − 0,0040| = 0,2014   |0,4505 − 0,3665| = 0,0840 
0# = 59,5 − 77,40310,94 = −1,64 06 = 77,5 − 77,40310,94 = 0,01 
0 = 65,5 − 77,40310,94 = −1,09 0" = 83,5 − 77,40310,94 = 0,56 
0 = 71,5 − 77,40310,94 = −0,54 07 = 89,5 − 77,40310,94 = 1,11 




Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (8) 8 =  × :;<= 
31 × 0,0874 = 2,7094   31 × 0,2083 = 6,4573 31 × 0,1567 = 4,8577   31 × 0,1542 = 4,7802 31 × 0,2014 = 6,2434              31 × 0,0840 = 2,604 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
 
NO Batas Kelas Z score Luas 0- Z LTKI f0 fh 
(> − ?)?  
1 59,5 -1,64 0,4495 0,	0874 6 2,	7094 3,996474 
2 65,5 -1,09 0,3621 0,	1567 5 4,8577 0,004168 
3 71,5 -0,54 0,2054 0,	2014 5 6,2434  0,247628 
4 77,5 0,01 0,0040 0,	2083 4 6,4573 0,935115 
5 83,5 0,56 0,2123 0,	1542 5 4,7802 0,010106 
6 89,5 1,11 0,3665 0,	0840 6 2,604 4,428884 
7 95,5 1,65 0,4505 
 ∑ 31 9,6224 
 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
@8ABCD =E(F − 8)8 = G, HI 
Membandingkan@8ABCD dengan @BJKLM 
Berdasarkantabel Chi Kuadratpada NO = P − 1 = 6 − 1 = 5 dan Q = 0,05 , 
diperoleh  @BJKLM = 11,07 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai R?STUVW < RTYZ[\ , maka data berdistribusi normal 




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa R?STUVW <
RTYZ[\atau9,6224 < 11,07 sehingga disimpulkan bahwa data nilai posttest pada 





UJI NORMALITAS POSTEST SISWA KELAS KONTROL  
NO NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 60 
2 S-2 60 
3 S-3 65 
4 S-4 55 
5 S-5 55 
6 S-6 55 
7 S-7 50 
8 S-8 75 
9 S-9 75 
10 S-10 60 
11 S-11 70 
12 S-12 80 
13 S-13 65 
14 S-14 75 
15 S-15 85 
16 S-16 80 
17 S-17 60 
18 S-18 65 
19 S-19 60 
20 S-20 55 
21 S-21 75 
22 S-22 65 
23 S-23 70 
24 S-24 65 
25 S-25 60 
26 S-26 90 
27 S-27 85 
28 S-28 80 
29 S-29 90 
30 S-30 85 
 
 
Nilai terbesar  = 90 
Nilai terkecil  = 50 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 90 – 50 + 1 =  41 




= 1 + 3,3 log(30) 
= 1 + 3,3	(1,47712125) 
= 5,87450 (dibulatkan menjadi 6) 
 Panjang kelas (p)       = 
  
= 416  
= 6,833 (dibulatkan menjadi 7) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval      
1 50-56 5 53 2809 265 14045 
2 57-63 6 60 3600 360 21600 
3 64-70 7 67 4489 469 31423 
4 71-77 4 74 5476 296 21904 
5 78-84 3 81 6561 243 19683 




  ∑  =2073 ∑  =147375 
 
Skor rata-rata ()  = ∑ ! = "#$$" = 69,1 
Simpangan baku (&') = (!(∑ ))*(∑ ))!(!*+)  
= ,30(147375) − (2073)30(29)  
= ,4421250 − 4297329870  





Batas kelas (BK)  = 49,5; 56,5; 63,5; 70,5; 77,5; 84,5; 91,5 
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 














Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
 









Menentukan  luas tiap kelas interval (LTKI) 
|0,4495 − 0,3554| = 0,0941   |0,2580 − 0,0478| = 0,2102 
|0,3554 − 0,1808| = 0,1746   |0,4015 − 0,2580| = 0,1435 
0+ = 49,5 − 69,111,935 = −1,64 06 = 70,5 − 69,111,935 = 0,12 
0 = 56,5 − 69,111,935 = −1,06 07 = 77,5 − 69,111,935 = 0,70 
0$ = 63,5 − 69,111,935 = −0,47 08 = 84,5 − 69,111,935 = 1,29 
0# = 91,5 − 69,111,935 = 1,88 
328 
 
|0,1808 − 0,0478| = 0,133    |0,4699 − 0,4015| = 0,0684 
 
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan (9) 9 =  × ;<=> 
30 × 0,0941 = 2,823  30 × 0,2102 = 6,306 30 × 0,1746 = 5,238  30 × 0,1435 = 4,305 30 × 0,133 = 3,99              30 × 0,0684 = 2,052 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
 
NO Batas Kelas Z score Luas 0- Z LTKI f0 fh 
(? − @)@  
1 49,5 -1,64 0,4495 0,0941 5 2,823 1,678827 
2 56,5 -1,06 0,3554 0,1746 6 5,238 0,110852 
3 63,5 -0,47 0,1808 0,133 7 3,99 2,270702 
4 70,5 0,12 0,0478 0,2102 4 6,306 0,843266 
5 77,5 0,70 0,2580 0,1435 3 4,305 0,395592 
6 84,5 1,29 0,4015 0,0684 5 2,052 4,235236 
7 91,5 1,88 0,4699 
 ∑ 30 9,5345 
 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
A9BCD!E =F(" − 9)9 = G, HIJH 
MembandingkanA9BCD!E dengan ACKLMN 
Berdasarkantabel Chi Kuadratpada OP = Q − 1 = 6 − 1 = 5 dan R = 0,05 , 
diperoleh  ACKLMN = 11,07 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Jika nilai S@TUVWX < SUZ[\] , maka data berdistribusi normal 




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa S@TUVWX < SUZ[\] atau 
9,5345 < 11,07  sehingga disimpulkan bahwa data nilai posttest pada kelas 





UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
SISWA KELAS VIII 2 DAN VIII 3 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1 E-1 90 1 K-1 60 
2 E-2 90 2 K -2 60 
3 E-3 95 3 K -3 65 
4 E-4 65 4 K -4 55 
5 E-5 85 5 K -5 55 
6 E-6 85 6 K -6 55 
7 E-7 85 7 K -7 50 
8 E-8 70 8 K -8 75 
9 E-9 75 9 K -9 75 
10 E-10 80 10 K -10 60 
11 E-11 95 11 K -11 70 
12 E-12 65 12 K -12 80 
13 E-13 65 13 K -13 65 
14 E-14 80 14 K -14 75 
15 E-15 75 15 K -15 85 
16 E-16 95 16 K -16 80 
17 E-17 85 17 K -17 60 
18 E-18 65 18 K -18 65 
19 E-19 60 19 K -19 60 
20 E-20 90 20 K -20 55 
21 E-21 80 21 K -21 75 
22 E-22 70 22 K -22 65 
23 E-23 70 23 K -23 70 
24 E-24 70 24 K -24 65 
25 E-25 75 25 K -25 60 
26 E-26 75 26 K -26 90 
27 E -27 80 27 K -27 85 
28 E -28 65 28 K -28 80 
29 E -29 70 29 K -29 90 
30 E -30 75 30 K -30 85 










DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No. Interval      
1 60-65 6 62,5 3906,25 375 23437,5 
2 66-71 5 68,5 4692,25 342,5 23461,25 
3 72-77 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25 
4 78-83 4 80,5 6480,25 322 25921 
5 84-89 5 86,5 7482,25 432,5 37411,25 




  ∑  =2399,5 ∑  =189319,8 
 
 Skor rata-rata (
)  = ∑ = , = 77,403 
Simpangan baku () = (∑)(∑)()  
= 31(189319,8) − (2399,5)31(30)  
= 5868912 − 5757600930  
= 111312930  
= %119,69 
= 10,94 








DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS KONTROL 
No. Interval      
1 50-56 5 53 2809 265 14045 
2 57-63 6 60 3600 360 21600 
3 64-70 7 67 4489 469 31423 
4 71-77 4 74 5476 296 21904 
5 78-84 3 81 6561 243 19683 




  ∑  =2073 ∑  =147375 
  
 Skor rata-rata (
)  = ∑ = &'& = 69,1 
Simpangan baku () = (∑)(∑)()  
= 30(147375) − (2073)30(29)  
= 4421250 − 4297329870  
= 123921870  
= %142,4379 
= 11,935 
 Varians (()       = (11,935) = 142,4379 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
S 119,69 142,4379 





 Mencari nilai )*+,-.sebagai berikut. 
)*+,-. = /012034	67187401/012034	67197:2; = 142,4379119,69 = 1,19 
 Membandingkan nilai )*+,-. dan ),<=>? sebagai berikut. 
 @8A>B=+?<. = 3 − 1 = 30 − 1 = 29 
 @8A>(>=-, = 3 − 1 = 31 − 1 = 30 
 Taraf signifikan C = 0,05, diperoleh nilai ),<=>? = 1,85 
 Karena )*+,-. = 1,347	@03	),<=>? = 1,85, maka )*+,-. < ),<=>? atau 
 1,347 < 1,85  sehingga dapat disimpulkan data nilai pretest untuk kelas 
 VIII 2 dan VIII 3 varians-varians adalah homogen. 
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ANGKET MINAT BELAJAR  
Nama  : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisisan Angket : 
1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 
2. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternative di bawah 
ini dengan menggunakan tanda ceklis () . 
a. Sangat setuju (ST) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak setuju (TS) 
d. Sangat tidak setuju (STS) 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
ST S TS STS 
1 
Guru kurang menyenangkan dalam mengajar, sehingga 
saya menjadi malas belajar matematika 
    
2 
Saya belajar matematika karena mengetahui kegunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
    
3 
Saya mengikuti pembelajaran matematika dengan perasaan 
senang 
    
4 
Saya bersemangat belajar matematika karena guru 
mengajar dengan menyenangkan 
    
5 
Saya kurang senang ketika pembelajaran matematika sudah 
dimulai 
    
6 Saya memperhatikam guru saat sedang menjelaskan materi     
7 Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi     
8 Saya mencatat saat menjelaskan materi     
9 Saya tidak ramai sendiri ketika guru mengajar     





Ketika diskusi kelompok saya berbicara dengan teman di 
luar materi pelajaran 
    
12 
Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang 
menjelaskan materi 
    
13 
Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik 
dengan matematika 
    
14 Saya merasa putus asa saat mengerjakan soal matematika     
15 Saya senang mencoba mengerjakan soal matematika     
16 
Apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
saya bertanya 
    
17 
Saya menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
18 
Saya kurang tertarik dengan matematika karena selalu 
diberi tugas 
    
19 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru     
20 
Saya belajar matematika hanya ketika sedang menghadapi 
ujian 
    
21 Saya mengikuti les matematika dengan rutin     
22 
Saya sudah belajar matematika pada malam hari sebelum 
pelajaran esok hari 
    
23 
Tanpa ada yang menyuruh saya belajar matematika sendiri 
di rumah 
    
24 
Lebih menyenangkan bermain dari pada mengikuti les 
matematika  




HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI 
1 K-1 46 1 E-1 74 
2 K-2 79 2 E-2 66 
3 K-3 76 3 E-3 89 
4 K-4 72 4 E-4 80 
5 K-5 75 5 E-5 78 
6 K-6 77 6 E-6 93 
7 K-7 96 7 E-7 66 
8 K-8 97 8 E-8 82 
9 K-9 83 9 E-9 94 
10 K-10 67 10 E-10 66 
11 K-11 78 11 E-11 86 
12 K-12 75 12 E-12 60 
13 K-13 79 13 E-13 70 
14 K-14 53 14 E-14 93 
15 K-15 86 15 E-15 71 
16 K-16 75 16 E-16 84 
17 K-17 75 17 E-17 83 
18 K-18 70 18 E-18 58 
19 K-19 84 19 E-19 74 
20 K-20 64 20 E-20 90 
21 K-21 57 21 E-21 90 
22 K-22 72 22 E-22 82 
23 K-23 60 23 E-23 75 
24 K-24 71 24 E-24 84 
25 K-25 73 25 E-25 60 
26 K-26 89 26 E-26 67 
27 K-27 93 27 E-27 50 
28 K-28 64 28 E-28 53 
29 K-29 67 29 E-29 60 
30 K-30 68 30 E-30 64 





PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN ANGKET  
MINAT BELAJAR SISWA 
 
NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI 
1 K-1 46 1 E-1 74 
2 K-2 79 2 E-2 66 
3 K-3 76 3 E-3 89 
4 K-4 72 4 E-4 80 
5 K-5 75 5 E-5 78 
6 K-6 77 6 E-6 93 
7 K-7 96 7 E-7 66 
8 K-8 97 8 E-8 82 
9 K-9 83 9 E-9 94 
10 K-10 67 10 E-10 66 
11 K-11 78 11 E-11 86 
12 K-12 75 12 E-12 60 
13 K-13 79 13 E-13 70 
14 K-14 53 14 E-14 93 
15 K-15 86 15 E-15 71 
16 K-16 75 16 E-16 84 
17 K-17 75 17 E-17 83 
18 K-18 70 18 E-18 58 
19 K-19 84 19 E-19 74 
20 K-20 64 20 E-20 90 
21 K-21 57 21 E-21 90 
22 K-22 72 22 E-22 82 
23 K-23 60 23 E-23 75 
24 K-24 71 24 E-24 84 
25 K-25 73 25 E-25 60 
26 K-26 89 26 E-26 67 
27 K-27 93 27 E-27 50 
28 K-28 64 28 E-28 53 
29 K-29 67 29 E-29 60 
30 K-30 68 30 E-30 64 
   31 E-31 72 
 
 Skor terbesar  = 97 
 Skor terkecil  = 46 
 Rentangan (R)  = Skor terbesar – Skor terkecil + 1 




    = 52 
 Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log  
  = 1 + 3,3 log(61) 
  = 1 + 5,89 
  = 6,89 (dibulatkan menjadi 7) 
 Panjang kelas (p) = 
 
= 527  
  = 7,43 (dibulatkan menjadi 8) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No Interval      
1 43 - 50 2 46,5 2162,25 93 4324,5 
2 51 - 58 4 54,5 2970,25 218 11881 
3 59 - 66 10 62,5 3906,25 625 39062,5 
4 67 - 74 14 70,5 4970,25 987 69583,5 
5 75 - 82 14 78,5 6162,25 1099 86271,5 
6 83 - 90 11 86,5 7482,25 951,5 82304,75 





Skor rata-rata () = ∑  =  !, "# = 74,43 
Simpangan baku ($%) = &'(∑ )((∑ )'('(#)  
= )61(347009,3) − (4540,5),61(60)  
= )21167564,3 − 20616140,33660  
339 
 
= )5514243660  
= -150,66 
= 12,27 
Mengelompokan minat belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan minat belajar berikut.  
Kriteria Minat Belajar  Keterangan $./ ≥ (12 + 3) Kelompok Tinggi (12 − 3) < $./ < (12 + 3) Kelompok Sedang $./ ≤ (12 − 3) Kelompok Rendah 
 














PEMBAGIAN MINAT BELAJAR SISWA KELOMPOK TINGGI, 
KELOMPOK SEDANG, KELOMPOK RENDAH 








E-3 89 E-1 74 E-12 60 
E-6 93 E-2 66 E-18 58 
E-9 94 E-4 80 E-25 60 
E-14 93 E-5 78 E-27 50 
E-20 90 E-7 66 E-28 53 






















K-7 96 K-2 79 K-1 46 
K-8 97 K-3 76 K-14 53 
K-26 89 K-4 72 K-21 57 


























PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN 
MINAT BELAJAR SISWA 




95	 90	 65	 		 9025	 8100	 4225	 		
85	 90	 65	 		 7225	 8100	 4225	 		
75	 65	 75	 		 5625	 4225	 5625	 		
80	 85	 70	 		 6400	 7225	 4900	 		
90	 85	 65	 		 8100	 7225	 4225	 		
80	 70	 70	 		 6400	 4900	 4900	 		
	 80	 	 		 	 6400	 	 		
	 95	 	 		 	 9025	 	 		
	 65	 	 		 	 4225	 	 		
	 75	 	 		 	 5625	 	 		
	 95	 	 		 	 9025	 	 		
	 85	 	 		 	 7225	 	 		
	 60	 	 		 	 3600	 	 		
	 80	 	 		 	 6400	 	 		






























MINAT BELAJAR SISWA 
   	    	 
KONVENSIONAL 
() 
50	 60	 60	 		 2500	 3600	 3600	 		
75	 65	 75	 		 5625	 4225	 5625	 		
90	 55	 75	 		 8100	 3025	 5625	 		
85	 55	 70	 		 7225	 3025	 4900	 		
	 55	 	 		 	 3025	 	 		
	 75	 	 		 	 5625	 	 		
	 60	 	 		 	 3600	 	 		
	 70	 	 		 	 4900	 	 		
	 80	 	 		 	 6400	 	 		
	 65	 	 		 	 4225	 	 		
	 85	 	 		 	 7225	 	 		
	 80	 	 		 	 6400	 	 		
	 60	 	 		 	 3600	 	 		
	 65	 	 		 	 4225	 	 		




	 55	 	 		 	 3025	 	 		
	 65	 	 		 	 4225	 	 		
	 65	 	 		 	 4225	 	 		
	 60	 	 		 	 3600	 	 		
	 80	 	 		 	 6400	 	 		













  805	 2985	 690	 4480	 66225	 223075	 47850	 337150	
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
 = 2410  

 = 124673 
 = 2070  

 = 96349 
 = 805    = 2985    = 690 
! = 4480 
∑# = 337150 
$ = 2 
% = 3 
&	 = 6 
&	 = 19 
&	 = 6 
&	 = 4 
&	 = 22 
&	  = 4 
' = 61 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
()	*+, = ' − 1 = 61 − 1 = 60 
()	*+. = $%	– 	1 = (	2 × 3	)	– 	1 = 	5	
()	*+2 = '	– 	$% = 61 − (	2 × 3	) = 	55 
343 
 
()	*+3 = $	– 	1 = 2	– 	1	 = 	1 
()	*+4 = %	 − 	1 = 3	– 	1 = 	2 
()	*+34 = ()	*+3	5	()	*+4 = 1	 × 	2	 = 	2 
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 










= 337150 − 329022,95 
= 8127,05 
































3. *+2 =	 *+, −	*+. 
= 8127,05 − 2144,41 
= 5982,63 













































6. *+34 =	 *+. −	*+3 − *+4 
= 2144,41 − 1165,11 − 712,11 
= 267,19 
































 = 133,595 



























HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 
 








































































1 VII.1 17 15 32 
2 VII.2 17 15 32 
3 VII.3 16 15 31 
4 VII.4 17 15 32 
5 VII.5 16 17 33 
6 VII.6 17 15 32 
7 VII.7 15 17 32 
8 VII.8 17 15 32 
9 VII.9 17 15 32 
10 VIII.1 16 17 33 
11 VIII.2 15 16 31 
12 VIII.3 14 16 30 
13 VIII.4 15 17 32 
14 VIII.5 15 17 32 
15 VIII.6 14 18 32 
16 IX.1 16 17 33 
17 IX.2 15 17 32 
18 IX.3 15 16 31 
19 IX.4 14 18 32 
20 IX.5 16 16 32 
21 IX.6 14 19 33 
22 IX.7 15 17 32 
23 IX.8 14 18 32 
24 IX.9 15 17 32 
25 IX.10 14 18 32 
26 IX.11 14 19 33 
TOTAL  
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